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Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
merupakan hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak
ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26
Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 ndak berlaku terhadap:

1. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait

untuk pelaporan peristiwa aktual vang ditjukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setiap Orang vang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf 1 untuk

Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling

lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak

Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang vang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf

d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau

pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).
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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan
karunia-Nya sehingga buku berjudul “Model, Metode, dan Strategi
Pembelajaran Abad 21” ini dapat terselesaikan dengan baik. Kehadiran buku
ini merupakan wujud nyata dari komitmen para penulis untuk memberikan
kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang
pendidikan yang terus mengalami transformasi seiring perkembangan zaman.

Abad ke-21 ditandai dengan pesatnya perkembangan teknologi,
digitalisasi, serta perubahan sosial-budaya yang membawa tantangan baru
dalam dunia pendidikan. Guru dan peserta didik dituntut untuk tidak hanya
menguasai pengetahuan, tetapi juga memiliki keterampilan berpikir kritis,
kreatif, kolaboratif, dan komunikatif (4C). Oleh karena itu, dibutuhkan model,
metode, serta strategi pembelajaran yang relevan, inovatif, dan adaptif
terhadap kebutuhan zaman. Buku ini hadir untuk menjawab kebutuhan
tersebut.

Isi buku ini menguraikan berbagai konsep dasar, landasan teoritis, serta
implementasi nyata pembelajaran abad ke-21. Selain itu, pembaca akan
menemukan analisis mendalam mengenai peran guru dan siswa, lingkungan
belajar, hingga tantangan yang dihadapi dalam praktik pendidikan di
Indonesia. Dengan demikian, buku ini diharapkan dapat menjadi referensi
bagi para dosen, guru, mahasiswa, peneliti, maupun praktisi pendidikan dalam
merancang proses pembelajaran yang lebih efektif, interaktif, dan kontekstual.

Akhir kata, kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna.
Kritik dan saran yang membangun sangat kami nantikan demi penyempurnaan
edisi berikutnya. Semoga buku ini dapat memberikan inspirasi dan manfaat
nyata bagi peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia.

Penulis
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BAB 1 KONSEP DASAR

PEMBELAJARAN ABAD 21

Assoc. Prof. Dr. Rangga Firdaus, S.Kom., M.Kom.
Universitas Lampung

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu pesat telah
membawa dampak signifikan terhadap dunia pendidikan, terutama dalam hal
proses belajar-mengajar. Transformasi global yang ditandai oleh digitalisasi,
konektivitas, dan otomatisasi menuntut adanya pembaruan dalam pendekatan
pembelajaran di sekolah. Sistem pendidikan konvensional yang hanya
berfokus pada hafalan tidak lagi relevan untuk membekali peserta didik
menghadapi tantangan masa depan. Oleh karena itu, pembelajaran di era abad
ke-21 harus mengedepankan keterampilan berpikir kritis, kreativitas,
kolaborasi, dan komunikasi. Keempat kemampuan tersebut merupakan
fondasi utama untuk menciptakan lulusan yang mampu bersaing secara
global. Lembaga pendidikan memiliki peran strategis dalam menyesuaikan
kurikulum dan metode pengajaran yang responsif terhadap perubahan zaman.
Dengan demikian, pendidik diharapkan mampu mengadopsi pendekatan yang
lebih inovatif dan berorientasi pada pengembangan kompetensi abad ke-21.

Abad ke-21 menghadirkan berbagai tantangan baru yang kompleks dan
multidimensi, baik di bidang sosial, ekonomi, maupun budaya. Dalam
menghadapi situasi ini, peserta didik perlu dibekali dengan kemampuan
belajar sepanjang hayat dan kesiapan beradaptasi terhadap perubahan yang
cepat. Pembelajaran tidak lagi hanya menitikberatkan pada aspek kognitif,
melainkan juga menyentuh ranah afektif dan psikomotorik secara seimbang.
Guru tidak cukup hanya menjadi penyampai informasi, tetapi juga harus
berperan sebagai fasilitator, motivator, dan pembimbing yang mendorong
siswa aktif dalam proses pembelajaran. Lingkungan belajar yang fleksibel,
kolaboratif, dan berbasis teknologi sangat diperlukan untuk mendukung
tujuan ini. Oleh karena itu, pemahaman terhadap konsep pembelajaran abad
ke-21 menjadi kunci utama dalam perencanaan pendidikan yang relevan dan
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efektif. Dengan bekal pemahaman tersebut, pengajar dapat menyusun strategi
pembelajaran yang kontekstual dan aplikatif.

Konsep pembelajaran abad ke-21 mengacu pada pendekatan pendidikan
yang berorientasi pada kesiapan individu menghadapi dinamika zaman
modern. Pembelajaran ini menekankan pentingnya integrasi antara
pengetahuan akademik dan keterampilan hidup yang aplikatif. Beberapa
keterampilan penting dalam pembelajaran abad ke-21 antara lain berpikir
tingkat tinggi, kemampuan literasi digital, serta etika dalam menggunakan
teknologi. Selain itu, kemampuan berkomunikasi secara efektif dan bekerja
dalam tim lintas disiplin juga menjadi aspek penting yang harus
dikembangkan sejak dini. Penyesuaian kurikulum, metode, serta strategi
pembelajaran perlu dilakukan untuk memastikan bahwa proses pendidikan
berjalan sesuai dengan tuntutan zaman. Di sinilah pentingnya peran guru
sebagai agen perubahan dalam mentransformasi pembelajaran menjadi lebih
dinamis dan relevan. Maka dari itu, pemahaman awal terhadap dasar-dasar
pembelajaran abad ke-21 sangatlah penting sebagai landasan dalam
menerapkan praktik pendidikan yang berkualitas.

A. PENGANTAR PEMBELAJARAN ABAD 21

Pembelajaran Abad 21 ialah model pendidikan yang berfokus pada
pengembangan keterampilan kognitif tinggi seperti berpikir kritis, kreatif,
komunikasi, dan kolaborasi, yang dikenal sebagai “4 C” (Adriantoni et al.,
2025). Era Society 5.0 yang lahir dari revolusi industri 4.0, memunculkan
kebutuhan mendesak akan keempat keterampilan tersebut agar peserta didik
mampu beradaptasi dengan lingkungan digital dan kompleks (Subandowo,
2022). Pembelajaran abad ini bukan sekadar transfer konten, tetapi
menitikberatkan pada kemampuan siswa mengolah informasi dan
menerapkannya secara kontekstual. Di Indonesia, implementasi kurikulum
prototipe sejak 2021 bertujuan menanamkan kecakapan ini sebagai inti
nasional (Faiz et al., 2022). Selain itu, asesmen formatif jadi lebih diutamakan
karena mendukung proses reflektif dan penyesuaian strategi belajar siswa.
Konsep Student-Centered menjadi pusat, bukan guru sebagai pusat transfer
pengetahuan. Dengan demikian, urgensi pembelajaran Abad 21 tidak hanya
krusial, tetapi menjadi landasan fundamental guna mencetak generasi yang
relevan dengan tuntutan global dan lokal.

2 | Konsep Dasar Pembelajaran Abad 21



DAFTAR PUSTAKA

Adriantoni, Rahmat, A., Safitri, A., & Maryulis. (2025). Urgensi Asesmen
Formatif dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Abad 21.
Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri, 11(2),
221-229.

Ariyanti, Herlambang, Y. T., & Muhtar, T. (2024). Urgensi Kompetensi
Pedagogik Guru dalam Pembelajaran Abad Ke- 21: Studi Kritis
Pedagogik Futuristik. Ideguru: Jurnal Karya llmiah Guru, 10(1),
389-395. https://doi.org/10.51169/ideguru.v10i1.1417

Ayuningsih, R. F., Kurniawan, W., & Andrianto, D. (2025). Integrasi Model
Pembelajaran Blended Learning dan Flipped Classroom: Strategi
Efektif dalam Pembelajaran Abad Ke-21. STRATEGY Jurnal Inovasi
Strategi dan Model Pembelajaran, 5(1), 10-21.
https://doi.org/10.51878/strategi.v5i1.4942

Faiz, A., Parhan, M., & Ananda, R. (2022). Paradigma Baru dalam Kurikulum
Prototipe. Edukatif : Jurnal llmu Pendidikan, 4(1), 1544 - 1550.
https://doi.org/10.31004/edukatif.v4i1.2410

Fitrah, A., Yantoro, & Hayati, S. (2022). Strategi Guru dalam Pembelajaran
Aktif Melalui Pendekatan Saintifik dalam Mewujudkan Pembelajaran
Abad 21. Jurnal Basicedu, 6(2), 2943-2952.
https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i2.2511

Handiyani, M. H., & Abidin, Y. (2023). Peran Guru dalam Membina Literasi
Digital Peserta Didik pada Konsep Pembelajaran Abad 21. Jurnal
Elementaria Edukasia, 6(2), 408-414.
https://doi.org/10.31949/jee.v6i2.5360

Haru, E. (2023). Mengenal Teori Kognitif Sosial Albert Bandura dan
Implikasinya dalam Dunia Pendidikan. Jurnal Alternatif Wacana
Ilmiah Interkultural, 1(1),42-58. https://doi.org/10.60130/ja.v1i1.102

Hutauruk, J. R., Simanjuntak, Y. Y., & Rachman, 1. F. (2025). Implementasi
Kurikulum Berbasis Keterampilan Abad 21 terhadap Peningkatan
Critical Thinking pada Siswa SMP. Jurnal Penelitian Pendidikan
Indonesia (JPPI), 2(4), 543-552.
https://doi.org/10.62017/jppi.v2i4.4598

Assoc. Prof. Dr. Rangga Firdaus, S.Kom., M.Kom. | 19


https://doi.org/10.51169/ideguru.v10i1.1417
https://doi.org/10.51878/strategi.v5i1.4942
https://doi.org/10.31004/edukatif.v4i1.2410
https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i2.2511
https://doi.org/10.31949/jee.v6i2.5360
https://doi.org/10.60130/ja.v1i1.102
https://doi.org/10.62017/jppi.v2i4.4598

Indarta, Y., Jalinus, N., Waskito, Samala, A. D., Riyanda, A. R., & Adi, N. H.
(2022). Relevansi Kurikulum Merdeka Belajar dengan Model
Pembelajaran Abad 21 dalam Perkembangan FEra Society 5.0.
Edukatif : Jurnal Illmu Pendidikan, 4(2), 3011 - 3024,
https://doi.org/10.31004/edukatif.v4i2.2589

Kurniawan, F. F., Rahmah, A. H., Anbiya, B. F., & Zubair, M. (2024).
Mengintegrasikan Teori Pembelajaran Konstruktivis melalui
Teknologi Digital Dalam Pendidikan Islam. A/-Qalam: Jurnal Kajian
Islam Dan Pendidikan, 16(1), 82-89. https://doi.org/10.47435/al-
qalam.v16i11.2813

Mabhrunnisya, D. (2023). Keterampilan Pembelajar Di Abad Ke-21. JUPENJI:
Jurnal  Pendidikan  Jompa  Indonesia,  2(1), 101-109.
https://doi.org/10.57218/jupenji.Vol2.Iss1.598

Mardianti, C. I., Yuliana, R., & Devi, A. A. (2023). Peran Guru dalam
Mengembangkan Karakter Gemar Membaca Pada Pembelajaran
Abad 21. Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar, 8(1), 3888-3898.

Nasution, F., Siregar, Z., Siregar, R. A., & Manullang, A. Z. (2024).
Pembelajaran dan Konstruktivis Sosial. Madani : Jurnal [lmiah
Mul2disipline, 1(12), 837-841.
https://doi.org/10.5281/zenodo.10465606

Nursakinah, Sulistian, E., & Muhammad. (2025). Transformasi Peran Guru
Sekolah Dasar Sebagai Fasilitator Pembelajaran Abad ke-21. DIKSI:
Jurnal  Kajian  Pendidikan Dan  Sosial, 6(2), 289-295.
https://doi.org/10.53299/diksi.v6i2.1954

Nursaya’bani, K. K., Falasifah, F., & Iskandar, S. (2025). Strategi
Pengembangan Pembelajaran Abad Ke-21: Mengintegrasikan
Kreativitas, Kolaborasi, dan Teknologi. JIIP - Jurnal Ilmiah Ilmu
Pendidikan, 8(1), 109-116. https://doi.org/10.54371/jiip.v8i1.6470

Paywala, R. J., & Wulandari, D. (2021). Pembelajaran seumur hidup di abad
21 untuk menghadapi era disrupsi. EKSPOSE: Jurnal Penelitian
Hukum dan Pendidikan, 20(2), 1215-1222.
https://doi.org/10.30863/ckspose.v20i2.1375

Putri, K. Y., Neviyarni, & Nirwana, H. (2024). Pandangan Teori Belajar Sosial
Kognitif Albert Bandura. Jurnal Pendidikan Sosial Dan Konseling,
2(3), 1163-1167.

20 | Konsep Dasar Pembelajaran Abad 21


https://doi.org/10.31004/edukatif.v4i2.2589
https://doi.org/10.47435/al-qalam.v16i1.2813
https://doi.org/10.47435/al-qalam.v16i1.2813
https://doi.org/10.57218/jupenji.Vol2.Iss1.598
https://doi.org/10.5281/zenodo.10465606
https://doi.org/10.53299/diksi.v6i2.1954
https://doi.org/10.54371/jiip.v8i1.6470
https://doi.org/10.30863/ekspose.v20i2.1375

Rahayu, R., Iskandar, S., & Abidin, Y. (2022). Inovasi Pembelajaran Abad 21
dan Penerapannya di Indonesia. Jurnal Basicedu, 6(2), 2099-2104.
https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i2.2082

Rahma, A. F. (2024). Menghadapi Tantangan Abad 21: Strategi Pembelajaran
Matematika yang Inovatif. 1-17.

Romadhoni, A. A., & Pramadani, S. (2022). Lingkungan Belajar Abad 21 dan
Strategi Pembelaran Sejarah: Telaah Buku "Instructional Technology
and Media for Learning". Rinontje: Jurnal Pendidikan dan Penelitian
Sejarah, 3(1), 10-24.

Rose, A. E., Nency, A., Sudira, E., Haria, Y., & Suryanda, A. (2024). Strategi
Inovatif Pembelajaran Eksplorasi Strategi Inovatif Pembelajaran
Biologi di Abad 21. DIAJAR: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran,
3(1), 102—-107. https://doi.org/10.54259/diajar.v311.2270

Rosyid, A., & Mubin, F. (2024). Pembelajaran Abad 21: Melihat Lebih Dekat
Inovasi dan Implementasinya dalam Konteks Pendidikan Indonesia.
Tarbawi, 7(1), 1-12.

Sa'diyah, M. (2023). The Transformation Of Education In The Era Of
Disruption: Challenges and Opportunities Towards The Future.
Journal of Islamic Education and Pesantren, 3(2), 1-14.
https://doi.org/10.33752/jiep.v3i2.5725

Samala, A. D., Ambiyar, Jalinus, N., Dewi, L. P., & Indarta, Y. (2022). Studi
Teoretis Model Pembelajaran: 21st Century Learning dan TVET.
Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan, 4(2), 2794 - 2808.
https://doi.org/10.31004/edukatif.v4i2.2535

Santyasa, I. W. (2018). Student Centered Learning: Alternatif Pembelajaran
Inovatif Abad 21 untuk Menyiapkan Guru Profesional. Seminar
Nasional Quantum. Yogyakarta: Universitas Ahmad Dahlan.
seminar.uad.ac.id/index.php/quantum

Septiani, D., & Susanti. (2021). Urgensi Pembelajaran Inkuiri di Abad ke 21:
Kajian Literatur. SAP (Susunan Artikel Pendidikan), 6(1), 126-133.
https://doi.org/10.30998/sap.v6il1.7784

Sholikhah, H., Maryana, A. S., & Sasmita, F. E. (2025). Inovasi Strategi
Pembelajaran Abad 21 dan Peran Guru dalam Menghadapi Tantangan
Pendidikan Moderen. Jurnal Pendidikan Tambusai, 9(1), 4239-4247.

Assoc. Prof. Dr. Rangga Firdaus, S.Kom., M.Kom. | 21


https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i2.2082
https://doi.org/10.54259/diajar.v3i1.2270
https://doi.org/10.33752/jiep.v3i2.5725
https://doi.org/10.31004/edukatif.v4i2.2535
seminar.uad.ac.id/index.php/quantum
https://doi.org/10.30998/sap.v6i1.7784

Subandowo, M. (2022). Teknologi Pendidikan di Era Society 5.0. Sagacious
Jurnal Illmiah Pendidikan dan Sosial, 9(1), 24 - 35.

Sulistyo, T., Liskinasih, A., & Purnawati, M. (2022). Merdeka Belajar
Kampus Merdeka: Tantangan Atau Hambatan Ditinjau dari Tuntutan
Pembelajaran Abad 21? Jurnal limiah Mandala Education (JIME),
8(2), 2584-2590. https://doi.org/10.58258/jime.v813.2841

Suryani, I., & Hasanah, M. N. (2023). Implikasi Teori Konstruktivisme pada
Pembelajaran Tematik dalam Meningkatkan Kecakapan Abad 21.
Jurnal Basicedu, 7(4), 2161-2166.
https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i4.5801

Utami, R. (2022). Strategi Pembelajaran Abad 21. PPG Prajabatan Gel.1.

Widyanti, T. (2017). Keterampilan Belajar Abad 21 Untuk Melatih Berpikir
Kritis Melalui Sistem Pembelajaran Berbasis ICT. Administrasi

Pendidikan : Jurnal Illmiah Mahasiswa Pascasarjana, 5(2).
https://doi.org/10.25157/adpen.v5i2.203 1

Witasari, R. (2023). Belajar dan Pembelajaran dari perspektif Teori kognitif,
behaviorisme Konstruktivisme dan sosiokultural. Basica, Journal of
Primary Education, 32), 257-269.
https://doi.org/10.37680/basica.v3i2.5764

Waulandari, R. (2021). Characteristics and Learning Models of the 21st
Century. Social Humanities and Educational Studies (SHEs)
Conference Series, 4(3), 8-16.
https://doi.org/10.20961/shes.v4i3.49958

Yuliani. (2025). Pembelajaran PAI Abad 21. Actual Learning and Islamic
Education, 1(1),41-47.

Zulfa, L., Fauzi, H., & Kamal, R. (2025). Analisis Sistematis Strategi
Pembelajaran Inkuiri terhadap Pengembangan Keterampilan Abad
21. JISPENDIORA Jurnal Ilmu Sosial Pendidikan Dan Humaniora,
4(1), 382-390. https://doi.org/10.56910/jispendiora.v4il.2182

22 | Konsep Dasar Pembelajaran Abad 21


https://doi.org/10.58258/jime.v8i3.2841
https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i4.5801
https://doi.org/10.25157/adpen.v5i2.2031
https://doi.org/10.37680/basica.v3i2.5764
https://doi.org/10.20961/shes.v4i3.49958
https://doi.org/10.56910/jispendiora.v4i1.2182

PROFIL PENULIS

Assoc. Prof. Dr. Rangga Firdaus, S.Kom., M.Kom.
Kepala Program Studi Magister Teknologi Pendidikan
Universitas Lampung

Ketua Wilayah IndoCEISS Provinsi Lampung
Dosen Berprestasi Terbaik I Tingkat Nasional dalam
Pembelajaran Digital (Belmawa Kemdiktisaintek
Award 2024-2025

Dengan lebih dari dua dekade pengabdian di dunia pendidikan dan
teknologi, Assoc. Prof. Dr. Rangga Firdaus telah menjadi figur yang sangat
dihormati dalam pengembangan pendidikan digital di Indonesia. Sebagai
Kepala Program Studi Magister Teknologi Pendidikan di Universitas
Lampung, beliau terus mendorong inovasi dalam pembelajaran berbasis
teknologi yang relevan dengan kebutuhan zaman. Selain itu, beliau juga
menjabat sebagai Ketua Wilayah IndoCEISS Provinsi Lampung, di mana
beliau memimpin inisiatif strategis untuk memperkuat ekosistem pendidikan
digital di tingkat regional. Pendidikan formal beliau yang mumpuni, dimulai
dengan Sarjana Teknik Komputer dari Universitas Gunadarma, dilanjutkan
dengan Magister [lImu Komputer dari Universitas Gadjah Mada, dan akhirnya
meraih Doktor dalam Teknologi Pendidikan di Universitas Negeri Jakarta.
Sejak tahun 1998, Dr. Rangga telah membimbing lebih dari 850 lulusan yang
kini berperan penting di berbagai sektor, termasuk pendidikan, teknologi, dan
industri.

Berkat dedikasi dan kontribusinya yang luar biasa, pada tahun 2024-
2025, Dr. Rangga Firdaus dianugerahi Dosen Berprestasi Terbaik I Tingkat
Nasional dalam Pembelajaran Digital oleh Belmawa Kemdikti Saintek,
sebuah penghargaan bergengsi yang mengakui keunggulan beliau dalam
memajukan pembelajaran digital di Indonesia. Ini bukan hanya menunjukkan
kemampuan akademik beliau, tetapi juga komitmennya dalam menghadirkan
inovasi yang mendalam dalam dunia pendidikan. Sebagai seorang pakar di
bidang Cybersecurity, Telekomunikasi, dan Pembelajaran Digital, beliau
sangat terlibat dalam pengembangan sistem pembelajaran daring dan Open
Distance Learning (ODL), serta Hypermedia Interaktif. Dr. Rangga aktif
menjadi narasumber dan pembicara di berbagai seminar dan konferensi
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internasional, berbagi wawasan tentang tantangan dan peluang yang muncul
seiring dengan kemajuan teknologi di dunia pendidikan.

Dr. Rangga juga berperan sebagai anggota aktif dalam berbagai asosiasi
profesional terkemuka seperti Aptikom, IAIl, IndoCEISS, ApsTPI, IPTPI,
APPIJJI, dan AMMI, berkolaborasi dengan praktisi dan akademisi untuk
memajukan teknologi dan pendidikan di Indonesia. Kontribusinya yang
signifikan di bidang keamanan siber telah memberikan dampak yang besar
dalam memperkuat kebijakan dan praktik keamanan digital di Indonesia, baik
di sektor publik maupun swasta. Sebagai penulis yang produktif, Dr. Rangga
telah menghasilkan berbagai buku dan artikel ilmiah yang menjadi referensi
penting bagi dunia akademik. Salah satu karya terbesar beliau salah satunya
adalah membuat aplikasi berbasis Ubiquitous Learning dalam Sertifikasi
Kompetensi bidang Informasi Teknologi serta Virtual Reality untuk
pembelajaran kewirausahaan berbasis etnopreneurship, yang telah diakui dan
dipatenkan sebagai inovasi di bidang pendidikan digital.

Di tengah segala pencapaian akademik dan profesinya, Dr. Rangga tetap
menjadi seorang pembelajar sejati. [a terus berusaha memperkaya diri dengan
pengetahuan baru, mengembangkan keterampilan, dan menerapkan teknologi
terbaru untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Semangatnya untuk berbagi
ilmu dan memberikan dampak positif bagi masyarakat tak pernah surut,
menjadikannya inspirasi bagi banyak generasi muda yang ingin mengabdikan
diri pada dunia pendidikan dan teknologi. Untuk informasi lebih lanjut atau
kolaborasi, Anda dapat menghubungi Dr. Rangga Firdaus melalui:

@7 Email: rangga.firdaus@fkip.unila.ac.id

t. Telepon: 0813-7900-6544
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BAB 2 KETERAMPILAN ABAD 21

Nur Mustagimah, S.Pd., M.Pd.
Universitas Negeri Gorontalo

A. PENDAHULUAN

Kemajuan dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi telah
menyebabkan transformasi besar dalam kehidupan manusia. Perubahan ini
terlihat melalui empat fase revolusi industri yang telah berlangsung. Revolusi
Industri 1.0 pada abad ke-18 ditandai dengan pemanfaatan mesin uap yang
menggantikan tenaga manusia, sehingga mempercepat proses produksi dan
meningkatkan kuantitas hasil produksi. Memasuki awal abad ke-20, Revolusi
Industri 2.0 hadir dengan penemuan listrik dan alat transportasi,
memungkinkan efisiensi dalam pergerakan manusia dan distribusi barang.
Tahap berikutnya, Revolusi Industri 3.0, memperkenalkan teknologi seperti
komputer, internet, robotika, dan ponsel, yang mengarah pada proses
otomatisasi dan mengurangi kebutuhan akan tenaga kerja manusia. Adapun
Revolusi Industri 4.0 yang muncul di awal abad ke-21 menghadirkan berbagai
inovasi canggih seperti artificial intelligence (Al), superkomputer,
bioteknologi, nanoteknologi, kendaraan tanpa awak, serta teknologi disruptif
lainnya. Perubahan yang terjadi dengan sangat cepat ini berdampak luas pada
berbagai sektor kehidupan, termasuk ekonomi, industri, pemerintahan, dan
politik (Satya 2018). Oleh karena itu, manusia dituntut untuk memiliki
kemampuan adaptif terhadap dinamika teknologi agar tidak tertinggal dalam
era global yang penuh dengan persaingan (Arnyana 2019).

Tanpa kesiapan dari masyarakatnya, suatu bangsa sangat berisiko terpuruk
akibat derasnya arus perubahan dan kemajuan teknologi yang merupakan
bagian dari karakteristik globalisasi itu sendiri. Oleh karena itu, peningkatan
mutu pendidikan menjadi suatu keharusan. Sekolah sebagai institusi
pendidikan perlu membekali peserta didik dengan keterampilan abad ke-21.
Dalam hal ini, peran guru menjadi sangat penting dan harus dibarengi dengan
karakter yang kuat (Septikasari and Frasandy 2018). Guru dituntut untuk
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merancang dan melaksanakan proses pembelajaran yang selaras dengan
tuntutan abad ke-21, sehingga mampu mencetak peserta didik yang
berkualitas dan siap berperan di tengah masyarakat (Abualrob 2019).

Dalam proses pembelajaran, penting untuk mengembangkan
keterampilan abad ke-21 yang dikenal dengan istilah 4C, yakni berpikir
kreatif, berpikir kritis dan pemecahan masalah, kemampuan komunikasi, serta
kolaborasi (Anagiin 2018). Keempat kompetensi ini sangat krusial untuk
mulai diasah sejak tahap pendidikan dasar. Peningkatan keterampilan 4C akan
mendukung peserta didik agar lebih tanggap terhadap perkembangan
informasi, ilmu pengetahuan, dan teknologi, serta membentuk mereka
menjadi individu yang mampu berpikir dengan efektif dan terampil dalam
menghadapi tantangan zaman (Monika, J Julia, and Nugraha 2022).

B. KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS

Kemampuan berpikir kritis merupakan bagian dari keterampilan berpikir
tingkat tinggi yang esensial dalam menghadapi tantangan abad ke-21. Setiap
orang perlu memiliki kecakapan ini agar mampu mengatasi persoalan yang
rumit dan dinamis. Selain itu, berpikir kritis juga berperan penting dalam
menelaah dan menilai berbagai hal dalam kehidupan, sehingga individu dapat
membuat keputusan yang relevan dan berdampak positif. (Rahardhian 2022).
Berpikir kritis dan kemampuan memecahkan masalah adalah keterampilan
untuk menelaah situasi dan persoalan secara mendalam, menilai informasi
secara objektif, serta merancang berbagai alternatif solusi yang sesuai dan
efektif (Taufiqurrahman 2023).

Secara etimologis, berpikir kritis berarti suatu aktivitas mental yang
dilakukan oleh individu untuk memberikan penilaian atau pertimbangan
berdasarkan kriteria atau standar tertentu (Zubaidah, 2018). Berpikir kritis
merupakan proses mental yang digunakan untuk merumuskan atau
menyelesaikan permasalahan, membuat keputusan, memahami suatu hal,
menjawab pertanyaan, serta menemukan solusi yang sesuai dan relevan
(Johnson, 2002).

Berpikir kritis adalah suatu kegiatan mental yang dilakukan secara aktif
dan terampil, mencakup kemampuan untuk merumuskan, menerapkan,
mengkaji, menggabungkan, serta menilai informasi yang diperoleh melalui
pengamatan langsung, pengalaman pribadi, refleksi mendalam, penalaran
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BAB 3 PERAN GURU SEBAGAI

FASILITATOR DAN INOVATOR

Sarpa Marasabessy., S.Pd.l.,M.Pd.I
STAI Said Perintah Masohi

A. PENDAHULUAN

Manusia diciptakan sebagai Makhluk yang mempunyai kejadian atau
bentuk yang paling baik dan Unik, sehingga menjadilah manusia makhluk
yang paling sempurn. Makhluk lain seperti bintang, diberi pengindraan dan
perasaan, tetapi tidak sempurna. Manusia diberi pengindraan dan perasaan,
tetapi menjadi lebih sempurna karena dilengkapi dengan akal, kata hati dan
wahyu, keunikan dan sempurnaan manusia dapat dilihat pada struktur jasmani
dan ruhaninya yang sangat membedakan dengan makhluk lain. Oleh karena
itu, manusia dibebani tugas dan tanggung jawab oleh Allah SWT, untuk
melakukan pengabdianb kepada-Nya dalam bentuk melaksanakan segala
perintah-Nya dan meninggalkan laranganNya. Hal tersebut merupakan suatu
amanat yang diterima umat manusia dari penciptanya. Dengan demikian,
manusia harus didik dan harus mendidik, manusia dapat didik dan dapat
mendidik.

Dalam hal itu, pendidikan merupakan suatu usaha untuk menambah
kecerdasan, keterampilan, pengertian, dan sikap melalui belajar dan
pengalaman yang diperlukan untuk memungkinkan manusia mempertahankan
dan melangsunfkan hidup serta untuk mencapai tujuan hidupnya. Akan tetapi,
dalam kenyataannya defenisi atau pengertian tentang pendidikan berbeda-
beda. Pendidikan dilihat dari berbagai aspeknya terdapat beberapa pengertian.
Dalam Ensiklopedia Indonesia dikemukakan bahwa pendidikan proses
membimbing manusia dari kegelapan kebodohan ke kecerdasan pengetahuan
(Hasan Shadily, ed, 1984:26). Prof DR. Hasan Langgulung mengemukakan
pendidikan dalam artinya yang luas bermakna mengubah dan memindahkan
nilai kebudayaan kepada setiap individu dalam masyarakat. (Hasan
Langgulung 1985:3). Dan sekian banyak pendapat dari para pakar pendidikan
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lainnya. Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional dikemukakan
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memeliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, pengabdian, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara ( UURL No 20
Tahun 2003 tentang SISDIKNAS).

Pengertian pendidikan seperti yang dikemukakan itu, dapat bersifat
deskriptif dan normative. Deskriptif menggambarkan bagaiaman proses
pendidikan itu terjadi atau terlaksana untuk mencapai tujuannya. Normative
menggungkapkan tujuan apa yang diinginkan atau hendak dicapai dalam
proses pendidikan itu. Dalam pada itu, guru adalah orang yang pekerjaaannya
atau profesinya mengenai keguruan. Undang undang tentang guru dan dosen
menyatakan bahwa pendidik professional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikn formal,
pendidikan dasar, pendidikan menengah (UU RI. No 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen, Pasal 1 ayat 1)

Pelaksanaan tugas utama guru membutuhkan persyaratan. Karenanya,
peraturan perundangan menekan bahwa guru wajib memiliki kualifikasi
akademik, kompetensi, sertifikasi pendidik, sehat jasmani dan ruhani, serta
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Salah
satu isi persyaratan tersebut bahwa guru wajib memiliki kompetensi. Secara
khusus tugas dan fungsi tenaga pendidik (guru dan Dosen)di dasarkan pada
Undang- Undang No 14 Tahun 2007, yakni sebagai agen pembelajaran untuk
meningkatkan pendidikan mutu pendidikan nasional, pengembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni serta mengabdi kepada masyarakat. Dari
uraian yang telah dikemukakan, maka dalam pembahasan mengenai peran
guru sebagai fasilitator dam inovator.

B. PERAN GURU
1. Pengertian Peran Guru
Guru merupakan pendidik atau profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan
mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal. Menurut
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SEBAGAI LANDASAN INOVASI

PEMBELAJARAN
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan Tearth of process of inforting or at cuating knot
ledge an habith trough instruction as study. Menurut UNESCO ”education is
now engaged is preparinment for a tife society which does not yet exits”.
Pendidikan juga merupakan suatu investasi. Pendidikan merupakan salah satu
sektor jasa yang sangat penting dan menentukan dalam pembangunan suatu
negara. Pendidikan juga merupakan sektor jasa yang investatif-produktif dan
menjadi determinan bagi pembangunan suatu bangsa. Namun tentu harus
dipahami, pendidikan yang mampu mendukung pembangunan adalah
pendidikan yang bermutu, yaitu pendidikan yang mampu mengembangkan
bakat atau potensi peserta didik, sehingga peserta didik mampu menghadapi
dan memecahkan problema kehidupan yang dihadapinya. Konsep pendidikan
seperti itu terasa semakin penting ketika seseorang harus memasuki dunia
kerja dan kehidupan di masyarakat, karena peserta didik harus mampu
menerapkan apa yang dipelajari di sekolah untuk menghadapi problema yang
dihadapi dalam kehidupan sehari - hari.

Oleh sebab itu, untuk mensukseskan pembelajaran pendidik harus
menguasai dan mampu mengimplementasikan empat kompetensi antara lain:
kompetensi profesional, kompetensi paedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial. Selain itu pendidik terus meningkatkan pengetahuan dan
ketrampilan untuk mensukseskan KBM ( Kegiatan Belajar Mengajar )
sehingga tujuan pembelajaran tercapai dan harus mampu mengetahui sejauh
mana hasil belajar yang telah dilakukan, hasil dari proses pembelajaran dapat
berupa kategori baik, tidak baik, bermanfaat, tidak bermanfaat dan lain-lain.
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Hal ini penting untuk diketahui karena hasil belajar menjadi tolak ukur
keberhasilan seorang pendidik atau sebagai alat ukur sejauh mana proses
pembelajaran yang ia terapkan dapat mengembangkan potensi peserta didik.
Jika hasil belajar baik, maka proses pembelajaran dapat dikatakan berhasil dan
demikian sebaliknya. Salah satu cara yang dilakukan untuk mengetahui hasil
belajar yang dicapai oleh pendidik dalam proses pembelajaran yaitu
mengevaluasi proses dan hasil belajar. Kemampuan mengevaluasi
pembelajaran merupakan salah satu indikator yang harus dimiliki oleh seorang
pendidik sebab kemampuan melakukan evaluasi pembelajaran merupakan
kemampuan dasar yang wajib dimiliki setiap pendidik maupun calon
pendidik. Oleh karena itu, pendidik harus tahu teori - teori belajar dan harus
kreatif, inovatif dan produktif. Teori belajar adalah suatu langkah-langkah
yang dapat membantu guru atau pendidik untuk mendidik dan menyampaikan
ilmu pengetahuan kepada peserta didik. Pada dasarnya teori belajar sangatlah
banyak, tetapi yang sering digunakan oleh beberapa guru ada empat yaitu teori
belajar behavioristik, teori belajar kognitif, teori belajar konstruktivistik, dan
teori belajar humanistik. Dari teori-teori tersebut, masing-masing memiliki
pengaplikasian yang berbeda-beda, dan tokoh yang berbeda-beda pula. Tujuan
utama dari teori belajar adalah untuk mendukung pengembangan
pembelajaran yang efektif dan efisien. Dengan memahami teori belajar, dapat
menciptakan kegiatan belajar yang efektif dan efisien. Komalasari (2010:2)
menjelaskan belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku dalam
pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang diperoleh dalam jangka waktu
yang lama dan dengan syarat bahwa perubahan yang terjadi tidak disebabkan
oleh adanya kematangan ataupun perubahan sementara karena sesuatu hal.
Belajar menurut Suryabrata (2002:134) adalah suatu proses perubahan
tingkah laku sebagai suatu hasil interaksi dengan lingkungannya dalam
memenuhi kebutuhannya dengan ciri-ciri: (1) perubahan terjadi secara sadar,
(2) perubahan dalam belajar terjadi bersifat kontinu dan fungsional, (3)
perubahan dalam belajar terjadi bersifat positif dan aktif artinya perubahan itu
senantiasa bertambah dan tertuju untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik
dari sebelumnya, (4) perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara, tetapi
bersifat permanen, (5) perubahan dalam belajar bertujuan terarah, dan (6)
perubahan dalam belajar mencakup seluruh aspek tingkah laku. Merujuk
kepada pendapat para ahli di atas mengenai belajar maka dapat di simpulkan
bahwa belajar secara konseptual adalah usaha untuk memperoleh pengetahuan
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BAB 5 MODEL PEMBELAJARAN
BERBASIS MASALAH (PROBLEM

BASED LEARNING)

Fina Aulika Lestari, M.Pd
Universitas Aisyah Pringsewu

A. PENGERTIAN MODEL PROBLEM-BASED LEARNING (PBL)

Model Problem-Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran
yang menekankan pendekatan pedagogis pada permasalahan autentik
sehingga siswa lebih mudah memahami pengetahuannya. Model Problem-
Based Learning (PBL) juga dapat menumbuhkan dan meningkatkan rasa
kepercayaan terhadap dirinya sendiri serta mengembangkan keterampilan
yang lebih luas (Kusumawati T. 1., Soebagyo J., Nuriadin 1., 2022).
Pembelajaran saat ini harus lebih kreatif dan efektif agar siswa didalam kelas
mudah menerima pengetahuan, Model Problem-Based Learning (PBL)
berupaya siswa dalam memahami pembelajaran pada situasi baru atau berupa
pengalaman. Siswa akan dihadapkan dengan konteks masalah terstruktur
kemudian diidentifikasi permasalahan tersebut serta menemukan solusi yang
paling benar (Wei H., et al., 2025).

Penggunaan permasalahan pada Model Problem-Based Learning (PBL)
perlu didapatkan dan dipelajari oleh siswa terutama permasalahan kehidupan
yang ada dilingkungan sekitar guna melatih kemampuan berfikir kritis siswa
dalam memecahkan masalah yang sesuai dengan konsep pengetahuan yang
dipelajari. Guru sebagai fasilitator harus membantu siswa untuk mengarahkan
dan mengembangkan keterampilan berfikir kritis baik dalam pembelajaran
berbasis masalah, situasi yang dihadapi ketika dalam permaslahan tersebut,
tanggapan dengan berfikir kritis yang lebih luas dan belajar dari permasalahan
tersebut (Ardinanti R., Sujarwanto E., Surahman E, 2021).

Model Problem-Based Learning (PBL) meliputi
pertanyaan/permasalahan ~ yang  memusatkan  ada  antardisiplin,
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mengindentifikasi autentik, diskusi, kerjasama serta menghasilkan solusi.
Model pembelajaran ini dirancang untuk siswa lebih aktif dalam menggali
informasi secara mandiri sebanyak-banyaknya. Penilaian proses didapatkan
dari hasil diskusi siswa, tujuannya untuk melihat siswa dalam merencanakan
atau memberikan solusi dari permasalahan hal tersebut menunjukkan
penilaian pengetahuan dan keterampilan. Penilaian kinerja memungkinkan
siswa menunjukkan yang akan siswa lakukan jika terdapat pada situasi yang
sebenarnya (Masrinah, E.N., Aripin, I. & Ghafar, A.A., 2019).

Permasalahan dikehidupan nyata Sebagian bersifat dinamis sesuai
konteks perkembangan zaman saat ini, pengembangan kurikulum
dikorelasikan dengan model pembelajaran yang sesuai dengan permasalahan
saat ini sehingga siswa secara aktif mengembangkan kerangka berfikirnya
dalam menyelesaikan permasalahan maka diharapkan siswa lebih mudah
menerima pengetahuan dan menerpakan dalam kehidupan sehari-hari
(Kurniawan, M.W. & Wuri W, 2017). Model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) merupakan pendekatan pendidikan yang dirancang untuk
mengasah kemampuan berpikir kritis, mengelola materi pembelajaran, serta
meningkatkan kemandirian belajar melalui aktivitas yang berpusat pada
pemecahan masalah. PBL merupakan strategi pembelajaran kontekstual yang
menempatkan siswa sebagai aktor utama dalam proses belajar. Sementara itu,
PBL digunakan sebagai metode pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk
menyelesaikan masalah nyata melalui tahapan ilmiah, sehingga mereka
memperoleh pengetahuan sekaligus keterampilan dalam memecahkan
persoalan. Berdasarkan pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa PBL
adalah pendekatan pembelajaran yang mengaktifkan siswa dalam proses
pemecahan masalah secara kontekstual dan bermakna (Kusumawati T. L.,
Soebagyo J., Nuriadin 1., 2022).

Penerapan model Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan
rasa ingin tahu serta memotivasi siswa dalam proses pembelajaran, sehingga
model ini menjadi sarana yang efektif untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis. PBL berfokus pada kegiatan pemecahan masalah sebagai inti
dari pembelajaran. Melalui pendekatan ini, siswa diajak untuk belajar dengan
menyelesaikan permasalahan yang mampu melatih dan memperkuat daya
berpikir mereka. Sebagaimana dijelaskan oleh Susanti & Suwu, pembelajaran
dengan model PBL mampu menumbuhkan keterampilan berpikir kritis siswa
melalui aktivitas bertanya, menjawab, menganalisis, serta menyelesaikan
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BAB 6 MODEL PEMBELAJARAN

PROJECT-BASED LEARNING

Dr. Andi Nur Maida, S.Pd, M.Si
Universitas Negeri Makassar

A. PENDAHULUAN

Di tengah tuntutan era globalisasi dan Revolusi Industri 4.0, paradigma
pendidikan mengalami pergeseran signifikan. Kurikulum tidak lagi hanya
menekankan pada aspek pengetahuan kognitif, melainkan juga keterampilan
praktis, kolaboratif, serta kemampuan pemecahan masalah yang kompleks.
Dunia kerja menuntut lulusan tidak hanya tahu, tetapi juga mampu
mengaplikasikan langsung dilapangan. Proses pembelajaran yang dilakaukan
peserta didik tidak lagi diposisikan hanya sebagai penerima pengetahuan
pasif, melainkan sebagai subjek aktif yang mampu mengeksplorasi,
mengkonstruksi, dan menerapkan pengetahuan dalam kehidupan nyata. Salah
satu model pembelajaran yang dianggap relevan untuk mencapai tujuan
tersebut adalah Project-Based Learning (PjBL).

Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan
digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahapan dalam
kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan
kelas. Salah satu perintis awal pendidikan berbasis proyek ide-ide tentang
belajar Adalah John Dewey yang menjabarkan keyakinannya termasuk
pandangan bahwa guru tidak berada di sekolah untuk memaksakan ide-ide
tertentu atau membentuk kebiasaan-kebiasaan tertentu pada anak, tetapi ada
di sana sebagai anggota masyarakat untuk memilih pengaruh-pengaruh yang
akan memengaruhi anak dan membantunya dalam menanggapi hal-hal
tersebut dengan tepat. Dalam konteks pembelajaran berbasis proyek project-
based learning (PjBL) muncul sebagai pendekatan pedagogis yang mampu
menjawab tantangan tersebut karena menekankan pada pengembangan
kompetensi melalui pengalaman nyata dan tugas otentik.
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Pembelajaran Project-Based Learning (PjBL) bukanlah hal baru di dunia
pendidikan.  Pembelajaran ini telah dilaksanakan oleh banyak orang.
Implementasi  dari Project-Based Learning (PjBL) terbukti mampu
meningkatkan efektivitas dalam berbagai aspek. Model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) ini merupakan sebuah model pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik dengan cara menghadapkan para peserta
didik dengan berbagai masalah yang dihadapi dalam kehidupan nyata dan
peserta didik mencoba untuk memecahkan masalah tersebut. Dalam model ini
pelajaran berfokus pada suatu masalah yang harus dipecahkan oleh peserta
didik, sehingga peserta didik memiliki tanggung jawab untuk menganalisis
dan memecahkan masalah tersebut dengan kemampuan sendiri, sedangkan
peran pendidik hanya sebagai fasilitator dan memberikan bimbingan kepada
peserta didik (Wena, 2013).

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dimulai dengan
mengarahkan peserta didik pada masalah kontekstual, mengarahkan peserta
didik untuk terlibat dalam proses pembelajaran, membimbing setiap individu,
kelompok, mengembangkan hasil penyelidikan, menyajikan hasil investigasi,
menganalisis dan mengevaluasi hasil pemecahan masalah (Farisi, etal., 2017).
Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) menekankan peserta
didik untuk aktif, Science, Environment, Technology, Society (SETS)
berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis dan kreativitas dapat
meningkatkan minat belajar, meningkatkan kemampuan pemecahan masalah,
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Permasalahan utama dalam
dunia pendidikan saat ini adalah rendahnya relevansi antara pembelajaran di
kelas dengan kebutuhan riil masyarakat dan industri. Di Indonesia bahwa
kesenjangan keterampilan (skill mismatch) masih menjadi hambatan utama
dalam pembangunan sumber daya manusia, terutama dalam jenjang
pendidikan menengah dan tinggi. Hal ini menandakan perlunya pendekatan
yang mampu menyatukan teori dan praktik dalam proses belajar. Model
pembelajaran tradisional yang bersifat satu arah dan teoritis sering kali
membatasi partisipasi aktif siswa. Padahal, keterlibatan aktif dalam proses
belajar adalah kunci bagi pembentukan keterampilan abad ke-21, seperti
kreativitas, kolaborasi, komunikasi, dan berpikir kritis. Oleh karena itu,
pendekatan Problem Based Learning yang menempatkan peserta didik
sebagai subjek aktif dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi
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BAB 7 DISCOVERY LEARNING

Nisa Nurrohmah, S.Pd., M.Pd
Universitas Aisyah Pringsewu

A. PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi dan kemajuan teknologi saat ini, perlu ada
perubahan dalam metode pembelajaran. Paradigma pembelajaran yang
sebelumnya berpusat pada guru (berpusat pada guru) sebagai pusat informasi
sekarang beralih ke pendekatan yang berpusat pada siswa. Tujuan dari
perubahan ini adalah supaya siswa tidak hanya menjadi penerima informasi
tetapi juga memiliki kemampuan untuk berpikir kritis, kreatif, dan aktif
berpartisipasi dalam pengembangan pengetahuan dan keterampilan mereka
sendiri. Discovery learning adalah salah satu model pembelajaran yang
mendukung pendekatan ini.

Discovery learning adalah model pembelajaran yang menekankan pada
bagaimana siswa menemukan konsep melalui aktivitas seperti eksplorasi,
pengamatan, eksperimen, diskusi, dan pemecahan masalah. Jerome Bruner
pertama kali mengembangkan model ini pada tahun 60-an sebagai tanggapan
terhadap fakta bahwa siswa harus terlibat secara aktif dalam proses belajar.
Siswa dalam pembelajaran penemuan tidak diberikan informasi secara
langsung; sebaliknya, mereka dipandu untuk menemukan ide atau prinsip
yang sedang mereka pelajari sendiri. Oleh karena itu, pengetahuan yang
diperoleh siswa lebih kuat dalam ingatan mereka dan lebih signifikan.

Kemampuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi—
yaitu kemampuan berpikir tingkat tinggi—seperti analisis, sintesis, dan
evaluasi adalah salah satu kekuatan utama pembelajaran temuan. Model ini
juga mendorong rasa ingin tahu, kemandirian belajar, dan kemampuan siswa
untuk mengaitkan pengetahuan mereka dengan situasi sehari-hari. Dalam
praktiknya, guru bertanggung jawab untuk menciptakan lingkungan belajar
yang menyenangkan, mendorong siswa, dan memberikan petunjuk selama
proses penemuan.
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Dengan pendekatan ini, diharapkan proses pembelajaran menjadi lebih
bermakna, menyenangkan, dan relevan dengan kebutuhan abad ke-21. Oleh
karena itu, penting bagi pendidik untuk memahami konsep dan prinsip model
pembelajaran temuan dan bagaimana menerapkannya untuk membantu siswa
mereka belajar dengan lebih baik di berbagai jenjang pendidikan.

B. PENGERTIAN DISCOVERY LEARNING

Efendi, 2020, menjelaskan bagaimana definisi model pembelajaran
penemuan dapat dibagi secara umum, khusus, dan menurut para ahli.
Pembelajaran discovery, juga dikenal sebagai pembelajaran pemenuhan,
adalah metode pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk berpartisipasi
secara aktif dalam proses menemukan dan membangun pengetahuan mereka
sendiri. Metode-metode ini termasuk eksperimen, eksplorasi, observasi,
pemecahan masalah, dan diskusi, dan semua ini berkontribusi pada
peningkatan pemahaman dan konstruksi pengetahuan siswa. Guru membantu
siswa memahami ide baru dan mengaitkannya dengan pengalaman mereka
sendiri.(Chairul Insani Ilham, 2023)

Selanjutnya, menurut Khasanah et al. (2020), discovery learning
didefinisikan sebagai proses pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk
mengembangkan pengetahuan mereka sendiri secara aktif. Teori
konstruktivis, yang dianut oleh ahli pembelajaran seperti Jean Piaget dan
Jerome Bruner, adalah dasar dari discovery learning. Selama proses ini, siswa
terlibat dalam aktivitas intelektual yang meningkatkan pemahaman mereka,
meningkatkan keterampilan berpikir kritis mereka, dan menumbuhkan
dorongan dalam diri mereka sendiri. Jean Piaget, menurut Kadawati et al.
(2017). mengatakan bahwa siswa membuat rencana mental dan ide baru
melalui interaksi aktif dengan lingkungan mereka. Siswa memiliki
kesempatan untuk menggali pengetahuan baru melalui eksplorasi dan
manipulasi materi yang relevan, yang membantu perkembangan kognitif
mereka.(Chairul Insani [Tham, 2023)

Menurut Hosnan, belajar menemukan adalah model belajar aktif yang
melibatkan mendapatkan dan mempelajari sendiri sehingga hasilnya dapat
diingat secara permanen. Siswa juga dapat belajar berpikir kritis, menganalisa,
dan memecahkan masalah dengan pendekatan belajar ini. (Nurhayati & ,
Langlang Handayani, 2020) Suryosubroto (dalam Putrayasa 2014)
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BAB 8 MODEL BLENDED
LEARNING DAN FLIPPED

CLASSROOM
Diani Syahfitri, M.Pd
Institut Jam’iyah Mahmudiyah Langkat

A. PENDAHULUAN

Kita hidup di zaman yang terus bergerak cepat. Perubahan di bidang
teknologi, informasi dan komunikasi telah mengubah banyak hal dalam
kehidupan sehari-hari, termasuk dalam dunia pendidikan. Di era abad ke-21
peran guru tidak lagi hanya menyampaikan materi dan depan kelas. Lebih dari
itu, guru dituntut menjadi fasilitator, pendamping, bahkan desainer
pembelajaran yang mampu menciptakan pengalaman belajar yang sesuai
dengan karakter peserta didik masa kini, generai yang tumbuh dalam dunia
digital, serba cepat dan penuh informasi. Perubahan cara belajar siswa
membuat pendekatan pembelajaran konvensional menjadi kurang relevan.
Model pembelajaran yang hanya mengandalkan ceramah atau aktivitas satu
arah tidak lagi cukup untuk menumbuhkan keterampilan berpikir kritis,
kreativitas, kolaborasi dan komunikasi, kompetensi utama yang dibutuhkan di
abad ini. Oleh karena itu, dunia pendidikan terus mencari dan
mengembangkan model-model yang lebih fleksibel, adaptif dan berbasis
teknologi.

Dua model pembelajaran yang kini semakin diterapkan dan terbukti
relevan adalah Blended Learning dan Flipped Classroom. Blended Learning
memadukan pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran daring, sehingga
memberikan ruang lebih luas bagi siswa untuk belajar di mana saja dan kapan
saja. Sementara itu, Flipped Classroom membalik alur pembelajaran
tradisional, dimana siswa mempelajari materi lebih dulu secara mandiri,
biasanya melalui video atau modul daring, lalu saat di kelas mereka
berdiskusi, bertanya, dan mengerjakan tugas secara kolaboratif dengan
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bimbingan guru. Model-model ini lahr bukan semata karena perkembangan
teknologi, tetapi juga karena adanya kebutuhan untuk menciptakan
pembelajaran yang lebih bermakna dan menyenangkan. Terlebih saat
pandemic COVID-19 melanda, dunia pendidikan dipaksa untuk beradaptasi
secara cepat dan dari situlah, Blended Learning dan Flipped Classroom
semakin mendapat tempat. Kini, keduanya bukan lagi sekedar alternatif,
melainkan menjadi bagian penting dalam merancang pembelajaran abad-21.

Bab ini akan mengajak pembaca untuk memahami lebih dalam tentang
kedua model tersebut, bagaimana konsep dasarnya, apa saja keunggulan dan
tantangannya, serta bagaimana penerapannya bisa dilakukan secara efektif di
kelas. Harapannya, pembaca, khususnya para pendidik, dapat menjadikan
Blended Learning dan Flipped Classroom sebagai bagian dari strategi
pembelajaran yang tidak hanya adaptif terhadap perubahan, tetapi juga
mampu menghadirkan pembelajaran yang lebih hidup, relevan dan
memberdayakan.

B. MODEL BLENDED LEARNING
1. Pengertian dan Konsep Dasar

Blended Learning, atau pembelajaran campuran, adalah salah satu
model pembelajaran yang semakin banyak dibicarakan dan diterapkan
dalam dunia pendidikan, terutama di era digital seperti sekarang. Pada
dasarnya, model ini menggabungkan pembelajaran tatap muka di kelas
dengan pembelajaran daring berbasis teknologi. Penggabungan ini tidak
dilakukan secara sembarangan, tetapi dengan perencanaan yang matang
agar kedua bentuk pembelajaran tersebut saling melengkapi dan
memperkuat. Garrison dan Vaughan (2008) menyebutkan bahwa blended
learning merupakan integrasi yang cermat antara pengalaman belajar
langsung di kelas dan pengalaman belajar daring yang mandiri.

Model ini lahir dari kebutuhan untuk menciptakan pembelajaran yang
lebih fleksibel dan adaptif terhadap berbagai kondisi dan karakteristik
siswa. Dalam blended learning, guru tetap berperan penting sebagai
fasilitator, namun siswa diberi kesempatan lebih luas untuk mengakses
materi belajar secara mandiri, sesuai dengan kecepatan dan gaya belajar
mereka. Bersin (2004) menekankan bahwa blended learning tidak sekadar
soal menggabungkan teknologi dengan kelas, tetapi juga mencakup
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BAB 9 MODEL PEMBELAJARAN

KOLABORATIF DAN KOOPERATIF

Dr. Uswatun Khasanah., M.Pd.I
Universitas Darul Ulum Islamic Centre Sudirman
Kab. Semarang

A. PENDAHULUAN

Perkembangan pendidikan abad ke-21 menuntut adanya inovasi model
pembelajaran yang mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis,
kreatif, kolaboratif, dan komunikatif pada peserta didik. Dua model yang
banyak digunakan dalam konteks ini adalah pembelajaran kolaboratif dan
pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kolaboratif menekankan keterlibatan
aktif semua anggota kelompok untuk membangun pengetahuan secara
bersama-sama melalui proses diskusi dan negosiasi makna. Model ini
menempatkan siswa sebagai subjek pembelajaran yang memiliki peran setara
dalam menyumbangkan ide, memecahkan masalah, dan mengambil keputusan
(Mukhtar, 2023). Sementara itu, pembelajaran kooperatif merupakan strategi
pembelajaran yang mengatur siswa bekerja dalam kelompok kecil yang
heterogen, di mana setiap anggota memiliki tanggung jawab individu
sekaligus kontribusi terhadap keberhasilan kelompok. Ciri utama
pembelajaran kooperatif adalah adanya pembagian tugas yang jelas, struktur
kelompok yang terencana, dan penilaian yang mempertimbangkan hasil
kelompok maupun individu (Nurjanah, 2023). Pendekatan ini terbukti dapat
meningkatkan motivasi belajar, rasa tanggung jawab, serta keterampilan sosial
siswa (Ervilia & Fauzi, 2024).

Kedua model ini memiliki kesamaan pada aspek kerja sama, namun
berbeda pada pengelolaan dan struktur pembelajarannya. Dalam pembelajaran
kolaboratif, guru berperan sebagai fasilitator yang memberi kebebasan pada
siswa untuk menentukan pembagian tugas dan alur kerja sesuai kesepakatan
bersama. Sebaliknya, pembelajaran kooperatif menempatkan guru sebagai
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pengatur utama jalannya kegiatan belajar melalui penentuan tujuan, struktur,
dan peran masing-masing anggota kelompok (Mukhtar, 2023).

Penerapan model kolaboratif dan kooperatif sangat relevan dengan
konsep Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran diferensiasi,
yaitu menyesuaikan proses belajar dengan kebutuhan, minat, dan gaya belajar
siswa. Melalui model ini, siswa dapat mengembangkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi (higher order thinking skills), melatih empati akademik, serta
memperluas kemampuan komunikasi lintas perspektif (Ervilia & Fauzi,
2024). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran
kolaboratif dan kooperatif dalam proyek berbasis masalah dapat
meningkatkan hasil belajar kognitif sekaligus keterampilan sosial siswa secara
signifikan (Nurjanah, 2023). Dengan demikian, pemahaman yang mendalam
mengenai karakteristik, prinsip, dan perbedaan kedua model ini menjadi
penting bagi pendidik. Guru yang mampu mengombinasikan kedua
pendekatan tersebut secara tepat akan dapat menciptakan pembelajaran yang
interaktif, efektif, dan sesuai dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21.

B. PENGERTIAN MODEL PEMBELAJARAN KOLABORATIF
Model pembelajaran kolaboratif merupakan suatu pendekatan
pembelajaran yang menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam bekerja
sama membangun pemahaman, memecahkan masalah, dan menghasilkan
produk atau ide secara bersama. Dalam model ini, interaksi antar siswa
menjadi pusat pembelajaran, sehingga proses belajar tidak hanya terjadi antara
guru dan siswa, tetapi juga antar siswa sendiri. Prinsip utamanya adalah
shared responsibility atau tanggung jawab bersama, di mana setiap anggota
kelompok memiliki kontribusi yang setara terhadap keberhasilan proses
belajar (Suryani et al., 2024). Secara teoretis, model pembelajaran kolaboratif
berakar pada teori konstruktivisme sosial yang dipelopori oleh Vygotsky.
Teori ini menegaskan bahwa pembelajaran merupakan proses sosial di mana
pengetahuan dibangun melalui interaksi dan negosiasi makna dengan orang
lain. Oleh karena itu, dalam pembelajaran kolaboratif, guru berperan sebagai
fasilitator yang menciptakan lingkungan kondusif untuk diskusi, pertukaran
gagasan, dan kerja sama lintas perspektif (Ritonga & Napitupulu, 2024).
Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif,
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BAB 10 MODEL STEAM (SCIENCE,
TECHNOLOGY, ENGINEERING,

ARTS MATH)

Septian Nur lka Trisnawati, M.Pd
Institut Islam Mambaul Ulum Surakarta

Bab ini membahas secara mendalam tentang Model STEAM, sebuah
pendekatan pembelajaran holistik yang mengintegrasikan Science,
Technology, Engineering, Arts, dan Mathematics. Pendekatan ini muncul
sebagai respons terhadap kebutuhan untuk mempersiapkan siswa menghadapi
tantangan abad ke-21 yang kompleks, di mana pemisahan disiplin ilmu
menjadi tidak relevan. Model ini tidak hanya mendorong kreativitas dan
inovasi, tetapi juga pemecahan masalah secara terpadu. Implementasinya
berfokus pada proses inquiry dan proyek berbasis masalah yang relevan, di
mana siswa secara aktif mencari dan membangun pengetahuannya. Dengan
demikian, peran guru bergeser menjadi fasilitator dan mentor, yang
membimbing siswa untuk berkolaborasi, berkomunikasi, dan berpikir kritis.
Model STEAM menantang siswa untuk berpikir di luar kotak dan
mengembangkan solusi yang orisinal.

Pada hakikatnya, STEAM adalah sebuah filosofi pendidikan yang
berorientasi pada pengembangan keterampilan krusial abad ke-21, seperti
berpikir komputasional, desain, dan inovasi. Keunggulan utama model ini
adalah kemampuannya untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa
karena mereka melihat langsung manfaat nyata dari apa yang dipelajari.
Melalui proyek-proyek yang menantang, setiap disiplin ilmu dalam STEAM
saling memperkuat; sains memberikan dasar teoretis, teknologi menjadi alat,
teknik diterapkan dalam perancangan, seni memberikan dimensi estetika dan
kreativitas, dan matematika menjadi landasan analisis logis. Pengalaman ini
membentuk siswa menjadi individu yang tangguh dan adaptif, yang siap
menghadapi kegagalan sebagai bagian dari proses inovasi.
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Bab ini akan mengupas tuntas seluk-beluk Model STEAM, mulai dari
konsep dasar, prinsip-prinsip, hingga implementasinya di lingkungan sekolah.
Kami akan menyajikan berbagai contoh proyek STEAM yang dapat
diterapkan di berbagai jenjang pendidikan, serta membahas strategi penilaian
yang sesuai, yang berfokus pada proses dan hasil. Dengan memahami Model
STEAM, para pendidik diharapkan dapat mengadopsi pendekatan ini untuk
menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan relevan. Bab ini
menjadi panduan praktis bagi siapa saja yang ingin mentransformasi
pembelajaran agar lebih sesuai dengan tuntutan zaman modern.

A. KONSEP DASAR PEMBELAJARAN STEAM

Pembelajaran STEAM  merupakan pendekatan terpadu  yang
menggabungkan sains, teknologi, rekayasa, seni, dan matematika dalam satu
kerangka pembelajaran yang berfokus pada pemecahan masalah nyata; model
ini menempatkan konteks dunia nyata sebagai titik awal pembelajaran
sehingga keterampilan konseptual dan praktis berkembang bersama.
Pendekatan STEAM menekankan pembelajaran berbasis proyek dan tugas
otentik yang memadukan penalaran ilmiah, keterampilan teknis, serta
kapasitas kreatif dan estetis sehingga siswa mampu merancang solusi yang
bermakna. Dalam kerangka ini, seni tidak hanya menjadi hiasan tetapi
berperan dalam proses desain, representasi ide, dan refleksi kritis yang
memperkaya pemahaman STEM. STEAM juga mendorong kolaborasi lintas-
disiplin yang menuntut komunikasi, negosiasi peran, dan integrasi
pengetahuan dari berbagai bidang. Dengan menempatkan proses desain dan
eksperimen berulang sebagai pusat, STEAM melatih ketangguhan akademik
dan keterampilan metakognitif siswa. Karena itu, kurikulum STEAM
cenderung bersifat terbuka, fleksibel, dan terintegrasi antar-mata pelajaran,
memungkinkan guru menyesuaikan aktivitas dengan konteks lokal dan
kebutuhan peserta didik. Gambaran konseptual ini banyak didukung oleh
kajian internasional dan ringkasan kebijakan yang menggambarkan STEAM
sebagai perluasan STEM melalui seni dan desain (Weyer & Dell’Erba, 2022;
Yue Yim et al., 2024).

Alasan utama mengembangkan model STEAM adalah untuk
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan kompetensi
pemecahan masalah kompleks yang tidak dapat dipelajari hanya melalui
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pembelajaran disiplin tunggal. Penelitian empiris menunjukkan bahwa
integrasi seni dalam STEM mendorong inovasi desain, memperluas cara siswa
mengekspresikan ide, serta meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar.
Selain itu, pendekatan STEAM membuka peluang agar aspek humanistik dan
estetika masuk ke dalam proses ilmiah sehingga solusi teknis menjadi lebih
relevan secara sosial dan budaya. Hasil studi kuantitatif dan kualitatif pada
berbagai tingkat pendidikan juga menemukan peningkatan kemampuan kreasi
dan aplikatif ketika siswa bekerja pada proyek interdisipliner. Namun manfaat
tersebut hanya tercapai bila implementasinya setia pada prinsip integrasi dan
otentisitas tugas, bukan sekadar menempelkan elemen seni ke aktivitas STEM
yang sudah ada. Oleh karena itu, desain pembelajaran STEAM harus
memperhatikan keseimbangan antara tujuan kognitif, keterampilan praktis,
dan nilai-nilai kreatif. Temuan-temuan ini termuat pada beberapa kajian
literatur dan tinjauan sistematik terkini (Mater et al., 2023; Sanz-Camarero et
al., 2023).

Secara pedagogis, STEAM menuntut desain unit pembelajaran yang
berorientasi proyek (project based learning), tahap eksplorasi dan penemuan,
lalu fase prototyping dan presentasi tiap tahap mengintegrasikan kompetensi
dari kelima bidang sehingga proses pembelajaran menjadi holistik. Dalam
praktiknya guru bertindak sebagai fasilitator yang merancang tantangan
terintegrasi, memfasilitasi kolaborasi, serta mengevaluasi baik produk
maupun proses reflektif siswa. Pendekatan instruksional yang sering dipakai
meliputi pembelajaran berbasis masalah (PBL), eksperimen terpadu, dan
metode design thinking yang menekankan iterasi dan umpan balik. Ruang
kelas STEAM idealnya dilengkapi bahan manipulatif, perangkat teknologi
sederhana, alat desain seni, dan kesempatan untuk pameran hasil sehingga
pembelajaran berlangsung nyata dan dapat dinilai secara autentik (Bertrand &
Namukasa, 2023; Hughes et al., 2022). Di bawah ini contoh tabel ringkas yang
dapat dipakai guru untuk merancang aktivitas STEAM pada satu unit
Pelajaran
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BAB 11 METODE DISKUSI

Siti Afifah, M.Pd
Universitas Nurul Huda

A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi penting dalam membentuk karakter,
pengetahuan, dan keterampilan individu. Dalam proses pendidikan,
pembelajaran adalah inti utama yang menentukan kualitas hasil belajar siswa.
Seiring dengan perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat, metode
pembelajaran pun terus berkembang dan menyesuaikan dengan tuntutan abad
ke-21. Salah satu metode pembelajaran yang menjadi sorotan dalam dunia
pendidikan modern adalah metode diskusi. Metode pembelajaran merupakan
salah satu aspek penting dalam dunia pendidikan. Pemilihan metode yang
tepat dapat mempengaruhi keberhasilan proses belajar mengajar. Salah satu
metode yang sering digunakan untuk mendorong keaktifan dan berpikir kritis
siswa adalah metode diskusi. Diskusi bukan sekadar pertukaran pendapat,
tetapi juga sarana pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan berpikir, bekerja sama, dan menghargai
pendapat orang lain.

Diskusi merupakan suatu percakapan ilmiah oleh beberapa yang
bergabung dalam satu kelompok untuk saling bertukar pendapat tentang suatu
masalah atau bersama-sama mencari pemecahan untuk mendapatkan jawaban
dan kebenaran atas suatu masalah. Metode diskusi adalah salah satu cara
memecahkan suatu masalah melalui pengumpulan beberapa jawaban
alternatif yang dapat mendekati kebenaran. Melalui diskusi dapat merangsang
siswa untuk berpikir sistematis, kritis dan bersikap dalam menyumbangkan
pikiran-pikirannya untuk memecahkan suatu permasalahan. Metode diskusi
menekankan pada partisipasi aktif peserta didik, membangun pemikiran kritis,
serta mengembangkan kemampuan sosial dan komunikasi. Pembelajaran
tidak lagi bersifat satu arah, melainkan dialogis, kolaboratif, dan partisipatif.
Oleh karena itu, penting untuk memahami secara mendalam tentang metode
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diskusi, mulai dari pengertian, prinsip, jenis, sampai pada implementasi
praktisnya di kelas.

B PENGERTIAN METODE DISKUSI

Gambar 11.1 Implementasi Metode Diskusi

Metode diskusi adalah kegiatan tukar menukar informasi, pendapat, dan
unsur-unsur pengalaman secara teratur. Tujuannya ialah untuk memperoleh
pengertian bersama yang lebih jelas dan lebih teliti mengenai sesuatu. Metode
diskusi berbeda dengan debat yang hanya berisi perang mulut, dimana orang
beradu argumentasi, paham, dan kemampuan persuasi guna memenangkan
pahamnya sendiri. Metode diskusi adalah cara pembelajaran yang dilakukan
melalui pertukaran pendapat antar siswa mengenai suatu topik tertentu.
Menurut Roestiyah (2001), diskusi merupakan proses interaksi yang
memungkinkan siswa saling bertukar ide untuk mencapai pemahaman atau
solusi bersama. Diskusi menekankan pada partisipasi aktif siswa, dengan guru
bertindak sebagai fasilitator. Berikut definisi dan pengertian metode diskusi
dari beberapa sumber, diantaranya :
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BAB 12 METODE SIMULASI DAN
ROLE PLAYING DALAM

PEMBELAJARAN

Dr.Dra. lis Mariam, M.Si., CHRM., CPS
Politeknik Negeri Jakarta

A. PENDAHULUAN

Dunia pendidikan saat ini telah memasuki era revolusi industri 4.0 dan
society 5.0 yang telah memberikan perubahan pada proses pembelajaran yang
berbasis digital dan harus adaptif dengan apa yang dibutuhkan oleh
masyarakat pengguna lulusan. Perubahan dari sistem konvensional menuju
digital saat ini tidak hanya dirasakan oleh perusahaan dan bisnis saja akan
tetapi juga dalam berbagai aspek yang dilakukan masyarakat termasuk
bagaimana metode pembelajaran digital yang dilakukan dalam dunia
pendidikan. Dampak dari perubahan teknologi informasi telah menyebabkan
adanya pergantian peran dari manusia dalam bekerja ke sistem digital bahkan
robotik seperti yang terjadi pada sektor pendidikan, sekolah dan bisnis seperti
bagaimana pengelolaan parkir di tempat bisnis, mall, hotel, kesehatan/rumah
sakit (Aryati: 2019; Gufron: 2019; Mustari et.al.,: 2014). Industri 4.0 telah
memberikan dampat pada lingkungan bisnis dan ciri pada sistem otomatisasi
industri bisnis yang mana terjadi pertukaran data terkini dalam teknologi
pabrik, berbasis komputasi dan aktivitas jaringan internet. Adopsi teknologi
baru kedalam revolusi Industri 4.0 juga ditandai dengan kemapuan SDM
untuk melakukan berbagai trobosan inovasi, meningkatkan kemampuan untuk
menggunakan informasi dari internet dengan optimum memperluas akses dan
meningkat prokteksi cyber security. Lingkungan bisnis dalam era disrupsi saat
ini telah memberikan peluang dan ancaman pada berlangsungnya kegiatan
bisnis, mengapa? karena dengan perkembangan teknologi informasi telah
membawa warna dan perubahan tidak hanya dalam pemanfaatan untuk
financial technology, pemasaran produk dan jasa berbasis digital (e-digital)
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akan tetapi juga telah memberikan pengaruh pada lingkungan internal dan
lingkungan eksternal penyelenggara pendidikan.

Salah satu perubahan dari digital dalam penyelenggara pendidikan adalah
diterapkannya learning management system (LMS) yang diimplementasikan
pada proses pembelajaran sehingga peran dan fungsi pendidik (guru/dosen)
dan anak didik (siswa) untuk terbiasa menggunakan sistem digitalisasi dalam
mendukung proses belajar mengajar. Perubahan teknologi informasi yang
semakin cepat telah memberikan dampak pada ketersediaan sarana dan
prasarana penyelenggara pendidikan khususnya pada penyelenggara
pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. Kecepatan teknologi yang tidak
dapat diimbangi dengan cepat oleh penyelenggaran pendidikan memberikan
peluang pada pendidik untuk tetap memberikan pembelajaran dengan baik dan
riil sesuai apa yang dibutuhkan pengguna (industri atau perusahaan) dengan
menggunakan metode simulasi dan role playing. Metode dalam pembelajaran
dimaknai sebagai sesuatu sistem cara kerja yang memudahkan pelaksanaan
suatu kegiatan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan, suatu tahapan -
tahapan yang ditempuh serta suatu pengetahuan tentang cara-cara mengajar
yang digunakan tenaga pengajar atau guru. Metode mengajar sebagai daya
upaya guru dalam menciptakan suatu sistem lingkungan memungkinkan
terjadinya proses mengajar, agar tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan
dapat tercapai dan berhasil guna (Ibrahim, 2005; Surahmad, 2004; Shabri,
2005; Sagala, 2003; Yamin, 2003). Lebih lanjut dijelaskan Rianto (2009)
bahwa pembelajaran sebagai “bentuk-bentuk alternatif yang mesti dipilih dan
digunakan guru dalam mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik.

Adapun metode simulasi digunakan dalam metode pembelajaran yang
mengadopsi tiruan dari suatu perbuatan yang dilakukan pemegang peran
secara pura-pura dan menggambarkan keadaan dan kejadian yang sebenarnya
(Ahmadi dkk, 2005; Sudajana, 89). Dengan demikian metode simulasi dalam
pembelajaran merupakan salah satu metode yang diterapkan oleh pendidik
dalam menyampaikan materi pembelajaran sehingga metode pembelajaran
harus dapat memberikan kemudahan kepada pengajar dalam membantu siswa
menyerap materi pelajaran yang diberikan (Faturrahman dan Sutikno, 2007;
Suryosubroto, 2002). Selain metode simulasi maka ada metode role playing
yang juga digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan untuk
membantu mempermudah penyampaian materi dari pengajar kepada siswa.
Metode role playing dimaknai sebagai rangkaian aktivitas pedagogis populer
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BAB 13 METODE EKSPERIMEN

Dr. Zaenal Abidin, M.P.|
Universitas Darul Ulum Islamic Centre Sudirman

A. PENGERTIAN METODE EKSPERIMEN

Metode eksperimen merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang
mengajak peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam melakukan percobaan
guna membuktikan atau memahami suatu konsep atau teori (Nurlaela, E.,
2023). Dalam prosesnya, peserta didik tidak hanya menjadi penerima
informasi, tetapi juga berperan langsung sebagai pelaku dalam pengumpulan
data, pengamatan, hingga penarikan kesimpulan. Menurut pendapat Sudjana
(2005), metode eksperimen adalah cara penyajian pelajaran yang
memungkinkan siswa melakukan percobaan dengan mengalami dan
membuktikan sendiri sesuatu yang sedang dipelajari. Sementara itu, Arikunto
(2010) menjelaskan bahwa metode eksperimen adalah metode penelitian atau
pembelajaran yang digunakan untuk mengetahui pengaruh suatu perlakuan
terhadap variabel lain dalam kondisi yang dikendalikan secara ketat.

Lebih lanjut, menurut Nana Sudjana dan Ibrahim (2007), metode
eksperimen adalah suatu metode pembelajaran yang bertujuan untuk melatih
siswa agar mampu mengamati, menganalisis, serta mengambil kesimpulan
dari fenomena yang terjadi secara ilmiah. Metode ini tidak hanya sekadar
mengajarkan konsep, tetapi juga membiasakan siswa berpikir sistematis dan
logis. Tokoh pendidikan lainnya, Djamarah (2010), mengemukakan bahwa
metode eksperimen adalah cara penyajian pelajaran yang melibatkan siswa
dalam suatu percobaan dengan tujuan membuktikan teori atau mendapatkan
pengalaman baru yang bersifat empiris. Djamarah menekankan bahwa metode
eksperimen efektif dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa karena
mereka terlibat langsung dalam proses belajar. Dalam pandangan John Dewey,
seorang tokoh filsafat pendidikan progresif, metode eksperimen sangat erat
kaitannya dengan konsep learning by doing. Dewey percaya bahwa
pembelajaran yang efektif terjadi ketika siswa mengalami langsung suatu
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proses, bukan hanya melalui ceramah atau teori semata. Dengan melakukan
eksperimen, siswa belajar melalui pengalaman nyata dan membangun
pengetahuan dari situ (Hasbullah, H., 2020).

Berdasarkan berbagai pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
metode eksperimen adalah metode pembelajaran yang menempatkan siswa
sebagai subjek aktif dalam proses belajar, dengan melibatkan mereka dalam
percobaan yang dirancang untuk membuktikan suatu teori atau menemukan
fakta-fakta baru yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

B. TUJUAN DAN MANFAAT METODE EKSPERIMEN

Penerapan metode eksperimen dalam dunia pendidikan abad 21 memiliki
tujuan utama untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi
pada peserta didik. Tujuan ini selaras dengan kebutuhan global saat ini, di
mana kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif
menjadi sangat dibutuhkan dalam berbagai bidang kehidupan. Metode
eksperimen mendorong siswa untuk tidak hanya memahami teori secara
konseptual, tetapi juga menguji dan membuktikan secara langsung melalui
proses ilmiah (Halim, A., 2022). Salah satu tujuan penting dari metode
eksperimen adalah menanamkan pola pikir ilmiah pada siswa. Dengan
membiasakan diri melakukan eksperimen, siswa diajak untuk selalu berpikir
logis, sistematis, dan berdasarkan bukti empiris. Hal ini sangat relevan dalam
mempersiapkan siswa menghadapi tantangan di era digital dan teknologi yang
terus berkembang (Handayani, N. S., & Dewi, R. S., 2023).

Manfaat dari penerapan metode eksperimen juga sangat luas. Pertama,
metode ini meningkatkan motivasi belajar siswa karena memberikan
pengalaman langsung yang lebih menarik dibandingkan hanya mendengarkan
ceramah atau membaca buku. Kedua, siswa belajar untuk mengambil
keputusan berdasarkan data dan fakta, bukan sekadar asumsi atau opini.
Ketiga, metode eksperimen membantu mengembangkan keterampilan praktis
dan teknis, seperti menggunakan alat laboratorium, mencatat data, dan
melakukan analisis (Sue, Y., DH, D. P., & Khasanah, 1., 2021). Di samping itu,
metode eksperimen juga bermanfaat dalam membangun karakter siswa. Sikap
teliti, sabar, jujur, serta bertanggung jawab secara otomatis akan tumbuh
selama proses eksperimen berlangsung. Dalam jangka panjang, manfaat ini
akan mendukung siswa dalam menjalani kehidupan sosial dan profesional di

220 | Metode Eksperimen



DAFTAR PUSTAKA

Adiputra, D. K., & Hidayah, N. (2025). Transformasi Pembelajaran Abad 21.
Goresan Pena.

Ali, A., Apriyanto, A., Haryanti, T., & Hidayah, H. (2024). Metode
Pembelajaran Inovatif: Mengembangkan Teknik Mengajar Di Abad
21. PT. Sonpedia Publishing Indonesia.

Anwar, C., Anwar, S., Wasehudin, W., Andriansah, Z., Ananda, R., & Kasturi,
R. (2025). Strategi Dan Inovasi Pendidikan Madrasah. Strategy:
Jurnal Inovasi Strategi Dan Model Pembelajaran, 5(1), 46-57.

Aqib, Z. (2025). Pembelajaran Berbasis PAIKEM: Pembelajaran Aktif,
Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan. Penerbit Andi.

Arikunto, S. (2010). Metode peneltian. Jakarta: Rineka Cipta, 173(2).

Bela, U. (2023). Penerapan Metode Eksperimen Dengan Media Konkret
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ipa Kelas Iv Sdn 53 Baturaja
Oku Sumatera Selatan (Doctoral dissertation, UIN RADEN INTAN
LAMPUNG).

Berti, Y., Abdurrahman, A., & Maulina, D. (2025). Primmer: Model
Pembelajaran Berlandaskan STEAM-EDP (Stimulasi Keterampilan
Creative Problem Solving/CPS dalam Pembelajaran Abad 21).

Djamarah, S. B., & Zain, A. (2010). Strategi belajar mengajar.

Halim, A. (2022). Signifikansi Dan Implementasi Berpikir Kritis Dalam
Proyeksi Dunia Pendidikan Abad 21 Pada Tingkat Sekolah Dasar.
Jurnal Indonesia Sosial Teknologi, 3(3).

Handayani, N. S., & Dewi, R. S. (2023). Penggunaan Metode Eksperimen
Dalam Pembelajaran Sains Di TK As-Sunnah. As-Sibyan: Jurnal
Pendidikan Anak Usia Dini, 8(2), 169-182.

Hasbullah, H. (2020). Pemikiran Kritis John Dewey Tentang Pendidikan.
Tarbiyah Islamiyah: Jurnal Ilmiah Pendidikan Agama Islam, 10(1).

Mayanti, A., Poluakan, C., & Tumimomor, F. R. (2022). Pengaruh model
problem based learning (PBL) menggunakan metode demonstrasi

dan eksperimen pada pembelajaran fisika tentang Hukum Newton.
Charm Sains: Jurnal Pendidikan Fisika, 3(1), 9-14.

Dr. Zaenal Abidin, M.P.I | 229



Noveni, N. A. (2021). Faktor Pendukung Dan Faktor Penghambat Ptk.
Penelitian Tindakan Kelas: Teori Dan Penerapannya, 73.

Nurlaela, E. (2023). Peningkatan kemampuan kognitif anak melalui metode
eksperimen dalam pembelajaran sains. Wistara: Jurnal Pendidikan
Bahasa dan Sastra, 4(2), 102-110.

Rahmawati, D., Fitri, R., & Malaikosa, Y. M. L. (2025). Analisis Pemanfaatan
Metode Eksperimental dalam Mengembangkan Keterampilan Sains
pada Anak Usia Dini. JIIP-Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, 8(2),
1974-1982.

Saputri, C. A., Rakhmawati, E. A., & Palupi, C. (2024). Peningkatan
Pengetahuan Siswa Sekolah Dasar tentang Bahan Tambahan Pangan
Berbahaya dengan Metode Eksperimen Laboratorium. Jurnal
Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan, 2(4), 359-363.

Sudjana, D. R. (2005). Metode statistika.

Sudjana, N., & Ibrahim, I. (2007). Penelitian dan Penilaian Pendidikan,
Bandung, Sinar Baru Algensindo. Nana Syaodih Sukmadinata.

Sue, Y., DH, D. P, & Khasanah, I. (2021). Analisis Penggunaan Metode
Eksperimen terhadap kemampuan Anak Usia Dini Dalam
Melakukan Analisa Sebab a€“Akibat. Jurnal Wawasan Pendidikan,
1(2), 272-282.

Sutiyawan, A., & Supardi, U. (2024). Upaya Peningkatan Kemampuan
Numerasi Siswa Kelas Xi Sman 83 Jakarta Melalui Metode
Eksperimen Virtual PhET. ACADEMIA: Jurnal Inovasi Riset
Akademik, 4(3), 95-103.

Syach, A., Sugandi, D., & Yusup, S. H. (2023). Penerapan Metode Eksperimen
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran IPA
pada Sub Pokok Bahasan Sifat-Sifat Cahaya. Jurnal Primary Edu,
1(1), 99-113.

Syamsinar, S., Idawati, I, & Quraisy, H. (2023). Perbedaan Model
Pembelajaran Inquiry Terbimbing Dengan Inquiry Bebas Terhadap
Self-Confidence Pada Pembelajaran IPS Siswa Kelas IV Wilayah II
Kecamatan Simbang Kabupaten Maros. Naturalistic: Jurnal Kajian
dan Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran, 8(1), 81-89.

230 | Metode Eksperimen



Tondok, M. S., Suryanto, S., & Ardi, R. (2023). Pengaruh cooperative learning
terhadap relasi antarkelompok pada setting pendidikan: Meta-
analisis studi eksperimen lapangan.

Dr. Zaenal Abidin, M.P.I | 231



PROFIL PENULIS

Dr. Zaenal Abidin, M.P.I

Universitas Darul Ulum Islamic Center Sudirman
GUPPI

Penulis merupakan Dosen Ilmu Pendidikan Agama
Islam pada Program Studi MPAI Universitas Darul
Ulum Islamic Center Sudirman GUPPI sejak tahun
W 2022. Sebagai seorang yang sepenuhnya mengabdikan
L dirinya sebagai dosen, selain pendidikan formal yang
telah ditempuhnya penulis juga mengikuti berbagai pelatihan untuk

meningkatkan kinerja dosen, khususnya di bidang pengajaran, penelitian dan
pengabdian. Penulis juga merupakan praktisi di perusahaan Arrahmah Berkah
Travel. Beberapa buku yang penulis telah hasilkan, di antaranya Psikologi
Konseling, Filsafat [lmu, Pendidikan Agama Islam, dll. Selain itu, penulis juga
aktif melakukan penelitian yang diterbitkan di berbagai jurnal nasional
maupun internasional. Penulis juga aktif menjadi pemakalah diberbagai
kegiatan dan menjadi narasumber pada workshop/seminar/lokakarya tertentu.
Email: zenit.2611@gmail.com

232 | Metode Eksperimen



BAB 14 METODE PEMBELAJARAN

BERBASIS DIGITAL

Izmi Burhanuddin,S.Pd,.M.Pd
Universitas Negeri Makassar

A. KONSEP DASAR PEMBELAJARAN DIGITAL

Perkembangan teknologi digital pada era Revolusi Industri 4.0 telah
membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk
dunia pendidikan. Transformasi digital menuntut adanya penyesuaian dalam
proses pembelajaran, di mana metode konvensional yang bersifat satu arah
tidak lagi memadai untuk menjawab kebutuhan generasi digital native. Peserta
didik saat ini hidup di tengah ekosistem teknologi yang serba cepat, interaktif,
dan berbasis jaringan, sehingga strategi pembelajaran juga perlu beradaptasi
dengan kondisi tersebut. Pandemi global telah mempercepat transformasi
pendidikan menuju digital. Aktivitas belajar mengajar yang sebelumnya
dilakukan tatap muka beralih ke platform online (Zoom, Google Meet, LMS),
menunjukkan pentingnya pembelajaran digital sebagai solusi berkelanjutan.
Meningkatnya akses internet, perangkat mobile, aplikasi edukasi, hingga
pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dalam pendidikan membuka peluang
besar untuk penerapan pembelajaran digital yang lebih efektif dan adaptif.

Metode pembelajaran berbasis digital hadir sebagai solusi inovatif untuk
meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan fleksibilitas dalam kegiatan belajar
mengajar. Penggunaan platform e-learning, aplikasi pembelajaran, media
sosial, video interaktif, hingga teknologi kecerdasan buatan (Al)
memungkinkan proses pembelajaran berlangsung lebih menarik, personal,
serta dapat diakses kapan saja dan di mana saja. Dunia kerja dan masyarakat
kini mengutamakan literasi digital, kreativitas, kolaborasi, serta kemampuan
berpikir kritis. Oleh karena itu, sistem pendidikan harus menyesuaikan diri
dengan perkembangan teknologi agar lulusan siap menghadapi tantangan
global. Dengan demikian, digitalisasi pembelajaran bukan hanya menjadi tren,
tetapi juga kebutuhan mendesak dalam mewujudkan pendidikan yang relevan
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dengan tuntutan zaman. Selain memberikan kemudahan, pembelajaran
berbasis digital juga menghadirkan tantangan. Tidak semua pendidik dan
peserta didik memiliki literasi digital yang memadai. Kesenjangan akses
internet, keterbatasan perangkat, serta kurangnya kemampuan dalam
mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran masih menjadi
persoalan nyata. Proses pembelajaran yang sebelumnya didominasi oleh
metode tatap muka konvensional kini bergeser menuju pemanfaatan teknologi
digital.

Generasi saat ini (digital native) lebih terbiasa dengan penggunaan
smartphone, media sosial, dan aplikasi berbasis internet. Pola belajar mereka
menuntut fleksibilitas, kemandirian, dan pembelajaran berbasis multimedia
yang interaktif.Pergeseran ini melahirkan konsep baru dalam dunia
pendidikan yang dikenal dengan pembelajaran digital. Dengan pembelajaran
digital, pendidikan dapat menjangkau siswa di daerah terpencil, memfasilitasi
pembelajaran jarak jauh, serta memberikan kesempatan belajar kapan saja dan
di mana saja.Oleh karena itu, Pembelajaran digital memungkinkan integrasi
multimedia (teks, audio, video, animasi, simulasi) sehingga materi lebih
mudah dipahami, interaktif, dan tidak monoton.diperlukan strategi dan
metode yang tepat agar pembelajaran berbasis digital tidak hanya menjadi
formalitas, tetapi benar-benar mampu meningkatkan kualitas pendidikan.

B. METODE PEMBELAJARAN DIGITAL
Metode pembelajaran merupakan cara yang digunakan guru dalam
menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan menurut Sudjana:2009. Metode pembelajaran yang
digunakan dalam menyampaikan materi kepada peserta didik untuk mencapai
tujuan pembelajaran. metode ini sangat penting karena dapat mempengaruhi
efektivitas proses belajar - mengajar, keterlibatan siswa serta hasil belajar
siswa.
1. Metode Ceramah
Metode ceramah adalah metode pembelajaran di mana guru
menyampaikan materi pelajaran secara lisan kepada peserta didik. Cara
ini merupakan salah satu metode paling klasik dan banyak digunakan,
terutama untuk menyampaikan informasi, pengetahuan, atau teori dalam
jumlah besar
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BAB 15 STRATEGI
PEMBELAJARAN AKTIF (ACTIVE

LEARNING)

Nasution, S.Ag.,M.Pd.I
Universitas Islam Nusantara Al-Azhaar
Lubuklinggau

A. PENDAHULUAN

Penempatan peserta didik sebagai pusat kegiatan dan proses belajar
mengajar menjadi bagian terpenting dalam pendekatan pembelajaran,
terutama dalam dunia pendidikan modern. Salah satu pendekatan yang
menonjol adalah strategi pembelajaran berbasis active learning, yaitu strategi
yang mendorong peserta didik untuk aktif secara fisik dan mental dalam
proses pembelajaran. Strategi ini penekanannya tidak hanya pada penguasaan
materi, tetapi juga menginginkan adanya kolaboratif, dan kreatif.
pengembangan keterampilan berpikir kritis, Pembelajaran konvensional yang
bersifat ceramah atau komunikasi satu arah cenderung membuat peserta didik
pasif, kurang berpartisipasi, dan memiliki tingkat retensi yang rendah.

Hal ini menjadi tantangan bagi guru untuk menciptakan suasana belajar
yang dinamis, kemudian interaktif, dan bermakna. Active learning hadir
sebagai solusi untuk mengatasi hambatan tersebut dengan melibatkan peserta
didik secara aktif dalam diskusi, pemecahan masalah, dan lain sebagainya.
Pada kegiatan simulasi, strategi proyek, pembelajaran dan aktivitas berbasis
pembelajaran active learning membutuhkan pemahaman yang tepat dari
pendidik terutama yang berkaitan dengan konsep, komponen, serta metode
yang digunakan. Selain itu, pendidik juga perlu mempertimbangkan kesiapan
siswa, ketersediaan waktu, dan fasilitas pendukung agar proses pembelajaran
berjalan efektif. Oleh karena itu, penting untuk membahas strategi
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pembelajaran ini secara mendalam agar pendidik dapat menerapkannya

dengan optimal dalam proses pembelajaran di kelas.

B. STRATEGI PEMBELAJARAN AKTIF (ACTIVE LEARNING)

1.

Pengertian Strategi

Strategi merupakan istilah lain dari pendekatan, metode atau cara. Di
dalam kepustakaan pendidikan istilah-istilah tersebut di atas sering
digunakan secara bergantian. Menurut Udin S. Winataputra & Tita Rosita
(1995: 124) istilah strategi secara harfiah adalah akal atau siasat.
Sedangkan strategi pembelajaran diartikan sebagai urutan langkah atau
prosedur yang digunakan guru untuk membawa siswa dalam suasana
tertentu untuk mencapai tujuan belajarnya.

Menurut Winataputra & Rosita, 1995 (dalam Amri, 2015) istilah
strategi secara harfiah adalah akal atau siasat. Pearce dan Robinson
mendefinisikan strategi merupakan ‘cara main’ suatu perusahaan atau
organisasi. Strategi sendiri mencerminkan kesadaran organisasi mengenai
bagaimana, kapan dan di mana ia harus bersaing menghadapi lawan serta
dengan maksud dan tujuan untuk
apa.(http://www.seputarpendidikan.com/12/04/16-pengertian  strategi-
menurut-para-ahli.html) Sedangkan pembelajaran aktif menurut Hisyam
Zaini, Bermawy Munthe & Sekar Ayu Aryani (2007:xvi) adalah suatu
pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk belajar secara aktif.
Ketika peserta didik belajar dengan aktif, berarti mereka yang
mendominasi aktifitas pembelajaran. Di sisi lain, Silberman (2006:35-41)
menyatakan lingkungan fisik dalam kelas dapat mendukung atau
menghambat kegiatan belajar aktif. Sehingga dari pernyataan tersebut
perlengkapan kelas perlu disusun ulang untuk menciptakan formasi
tertentu yang sesuai dengan kondisi belajar siswa. Namun begitu tidak
ada satu susunan atau tata letak yang mutlak atau ideal, namun ada banyak
pilihan yang tersedia. Sepuluh kemungkinan susunan tata letak meja dan
kursi yang disarankan sebagai berikut: bentuk U, gaya tim, meja
konferensi, lingkaran, kelompok pada kelompok, ruang kerja,
pengelompokan berpencar, formasi tanda pangkat, ruang kelas tradisional,
auditorium. Sejalan dengan pendapat tersebut, Syamsu Mappa dan Anisa
Basleman (2011:46) menyatakan penggunaan meja, kursi dan papan tulis
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BAB 16 STRATEGI

PEMBELAJARAN REFLEKTIF

Dr. Yuseva Sariati, SST.,SE.,M.Keb
Universitas Brawijaya

Pentingnya refleksi dalam proses pembelajaran semakin mendesak di
tengah kompleksitas tantangan global yang dihadapi oleh peserta didik abad
ke-21 (Faizin et al., 2023). Keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah,
kolaborasi, dan komunikasi menjadi esensial untuk menghadapi dinamika
perubahan yang cepat, sehingga refleksi menjadi fondasi bagi pengembangan
kapabilitas tersebut (Ashar, 2019).

A. PENDAHULUAN

Berbagai strategi pembelajaran di era digital telah menjadi krusial dalam
membentuk sumber daya manusia yang cakap menghadapi tantangan abad ke-
21 (Budiyono & Haerullah, 2024). Era ini menuntut individu untuk tidak
hanya menguasai materi pelajaran, tetapi juga memiliki kemampuan
mengembangkan potensi diri melalui proses berpikir logis, analitis, kritis, dan
kreatif (Zulma et al., 2023). Oleh karena itu, peran Pendidik sangat vital dalam
membekali peserta didik dengan keterampilan abad ke-21 melalui berbagai
model pembelajaran inovatif, seperti Project-Based Learning yang
mengintegrasikan komunikasi, manajemen waktu, inkuiri, serta refleksi diri
(Yustinaningrum, 2019). Dengan demikian, buku pembelajaran refleksi ini
dirancang untuk memfasilitasi pengembangan kemampuan metakognitif
siswa, mendorong mereka untuk menganalisis pengalaman belajar,
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, serta merumuskan strategi
perbaikan secara mandiri (Badjeber et al., 2020).

Strategi pembelajaran reflektif menjadi penting karena merupakan bagian
yang fundamental dlaam memperkuat kapasitas peserta didik untuk
mengidentifikasi dan menginternalisasi pengetahuan baru, sekaligus
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memfasilitasi adaptasi terhadap tuntutan keterampilan abad ke-21 yang
mencakup kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas
(Nuraydah et al., 2023). strategi pembelajaran ini mendorong peserta didik
untuk menerapkan konsep yang dipelajari dalam konteks nyata, sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan relevan (Nurkhaeroni & Ripaiyah,
2022). Pembelajaran Berbasis Masalah dan Argumentasi adalah salah satu
strategi yang terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik Sekolah Menengah Kejuruan karena membantu peserta didik
untuk menganalisis keuntungan dan implementasi dari kedua metode tersebut
(Ariyanto et al., 2020). Penerapan model ini memerlukan investigasi dan
eksplorasi mendalam, di mana peserta didik berperan sebagai peneliti yang
aktif mencari jawaban dan solusi atas pertanyaan atau tugas yang diberikan
(Susanto et al) (Banjarnahor, 2021). Proses ini secara intrinsik
mempromosikan pemikiran reflektif, karena peserta didik harus terus-
menerus mengevaluasi asumsi, bukti, dan kesimpulan mereka sendiri untuk
mencapai pemahaman yang komprehensif.

PBL telah terbukti efektif dalam mengembangkan berbagai aspek
kompetensi siswa, termasuk kemampuan berpikir inovatif, kreatif, dan
percaya diri, sejalan dengan tujuan pembelajaran modern yang berpusat pada
pengembangan holistik peserta didik (Betakore & Boiliu, 2022). Penerapan
model ini memberikan kesempatan penuh bagi peserta didik untuk aktif
mencari dan menemukan pengetahuan yang dimilikinya, menempatkan
mereka sebagai pusat pembelajaran dengan menekankan pada pembelajaran
kooperatif (Putri, 2021). Model Problem-Based Learning tidak hanya melatih
peserta didik dalam penalaran ilmiah dan pemecahan masalah melalui studi
kasus, tetapi juga mendorong pengembangan keterampilan berpikir kritis yang
esensial (Sinensis et al., 2021) (Shofiyah & Wulandari, 2018). Dalam konteks
ini, Problem-Based Learning menawarkan kerangka kerja yang kuat untuk
memupuk kemampuan tersebut dengan menempatkan peserta didik pada
situasi bermasalah yang menstimulasi pemikiran analitis dan sintesis
pengetahuan (Sari, 2020). Problem Based Learning merupakan suatu model
pembelajaran yang menekankan pada pendekatan student-centered, sehingga
mampu memberdayakan peserta didik untuk melakukan penyelidikan,
mengintegrasikan teori dan praktik, serta menerapkan pengetahuan dan
keterampilan dalam mengembangkan solusi terhadap masalah (Mutiah, 2020).
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BAB 17 STRATEGI

PEMBELAJARAN DIFERENSIASI

Dr.Yulita Pujiharti,M.Kes
Universitas Insan Budi Utomo

A. PENDAHULUAN

Pendidikan pada abad ke-21 menuntut guru untuk mampu menyesuaikan
proses pembelajaran dengan kebutuhan belajar yang beragam dari peserta
didik. Heterogenitas peserta didik dalam satu kelas merupakan kenyataan
yang tidak bisa diabaikan, baik dari segi kemampuan akademik, gaya belajar,
minat, maupun latar belakang sosial budaya. Dalam konteks ini, strategi
pembelajaran diferensiasi (differentiated instruction) hadir sebagai
pendekatan yang responsif terhadap keragaman tersebut. Pembelajaran
diferensiasi merupakan suatu strategi instruksional yang dirancang untuk
membantu setiap siswa belajar secara optimal dengan cara menyesuaikan isi,
proses, produk, dan lingkungan belajar berdasarkan kesiapan, minat, dan
profil belajar siswa. Strategi ini dipelopori dan dikembangkan secara luas oleh
Carol Ann Tomlinson, yang berpendapat bahwa pembelajaran diferensiasi
adalah jalan untuk mencapai keadilan dalam pendidikan: memberikan apa
yang dibutuhkan setiap anak, bukan memperlakukan semua anak secara sama.

Di Indonesia, urgensi implementasi pembelajaran diferensiasi semakin
meningkat seiring diterapkannya Kurikulum Merdeka. Kurikulum ini
mendorong guru untuk menjadi fasilitator yang adaptif dan reflektif, serta
mengakomodasi perbedaan dalam proses belajar mengajar. Namun,
implementasi strategi ini masih menghadapi berbagai tantangan, mulai dari
pemahaman guru yang terbatas hingga kendala struktural seperti jumlah siswa
yang besar dan waktu yang terbatas. Oleh karena itu, bab ini bertujuan untuk
menguraikan secara sistematis konsep, prinsip, serta strategi implementasi
pembelajaran diferensiasi, lengkap dengan contoh praktik baik dan solusi atas
tantangan yang mungkin dihadapi guru. Harapannya, guru dapat
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mengembangkan kompetensi pedagogik yang lebih inklusif dan transformatif

demi meningkatkan mutu pembelajaran secara menyeluruh.

B. KONSEP PEMBELAJARAN DIFERENSIASI

1.

Pengertian Pembelajaran Diferensiasi

Pembelajaran diferensiasi adalah suatu pendekatan instruksional yang
dirancang untuk merespons keragaman karakteristik peserta didik dalam
proses belajar. Strategi ini berfokus pada penyesuaian berbagai aspek
pembelajaran—baik dari sisi isi (content), proses (process), produk
(product), maupun lingkungan belajar (learning environment)—
berdasarkan tiga dimensi utama: kesiapan belajar siswa, minat, dan profil
belajar. Carol Ann Tomlinson, tokoh utama dalam pengembangan teori
ini, mendefinisikan pembelajaran diferensiasi sebagai “upaya proaktif
guru untuk mengakomodasi perbedaan individu siswa dalam satu kelas
dengan menggunakan berbagai pendekatan pembelajaran” (Tomlinson,
2001). Dalam praktiknya, guru harus bersikap fleksibel, adaptif, dan
reflektif terhadap dinamika kelasnya.
Prinsip-Prinsip Pembelajaran Diferensiasi
Menurut Tomlinson (2010), pembelajaran diferensiasi memiliki prinsip-
prinsip dasar sebagai berikut:
a. Fokus pada pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik

(student-centered).
b. Penilaian berkelanjutan (ongoing assessment) untuk memahami
kebutuhan siswa.
Respons terhadap kesiapan, minat, dan profil belajar siswa.
Fleksibilitas dalam manajemen kelas dan pembelajaran
Pengelompokan yang bervariasi dan dinamis

o oo o

Tantangan yang sesuai (respectful tasks)

g. Kelas sebagai komunitas belajar

Menurut tomlinson (2010), terdapat sejumlah prinsip utama yang menjadi
fondasi dalam praktik pembelajaran diferensiasi. Prinsip-prinsip ini
membantu guru untuk merancang pembelajaran yang adil, bermakna, dan
berorientasi pada kebutuhan unik setiap peserta didik. Berikut penjabaran
dari prinsip dasar pembelajaran berdeferensiasi tomlison :
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BAB 18 STRATEGI BERBASIS
PROYEK SOSIAL DAN

LINGKUNGAN

Dr. Ratnah S S.Pd., M.Pd
Universitas Negeri Makassar

Pendidikan saat ini memerlukan proses belajar yang tidak hanya fokus
pada aspek kognitif, tetapi juga pada beberapa aspek antara lain. Karakter,
emosional dan keterampilan praktis. Pembelajaran perlu menghasilkan siswa
yang peduli terhadap masyarakat, peka terhadap isu lingkungan, dan mampu
berpikir kritis. Pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada proyek sosial
dan lingkungan muncul sebagai salah satu solusi yang efektif untuk menjawab
tantangan ini. Dengan pendekatan ini, siswa terlibat dalam aktivitas nyata
yang terkait dengan masalah sosial dan lingkungan di sekitar mereka.
Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) adalah metode yang mendorong siswa
untuk "belajar melalui praktik" dalam suatu proyek yang rumit dan
berlangsung lama dan membutuhkan waktu. Menurut Thomas (2000),
karakteristik PjBL mencakup beberapa kajian dan fokus pada pertanyaan atau
masalah, melibatkan penyelidikan, menghasilkan suatu produk, dan bersifat
kerja sama. Mengintegrasikan aspek sosial dan lingkungan ke dalam
pembelajaran tidak hanya memberikan konteks yang nyata, tetapi juga
memperkuat pendidikan karakter. Pendidikan yang mengaitkan masalah sosial
dan lingkungan dapat meningkatkan rasa empati, tanggung jawab sosial, dan
kesadaran akan keberlanjutan. Perkembangan teknologi informasi telah
memberikan dampak besar bagi dunia pendidikan. Berbagai inovasi selalu
dicoba oleh para pendidik, baik terkait dengan materi ajar, kebutuhan kepala
sekolah, maupun kebutuhan guru saat proses pembelajaran. Hal ini membuat
semua pihak, seperti guru dan kepala sekolah, harus dapat menyesuaikan diri
dengan perkembangan teknologi informasi tersebut. Salah satu bentuk inovasi
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yang muncul adalah contoh penggunaan media pembelajaran yang berbasis
teknologi informasi.

Media pembelajaran yang menggunakan teknologi informasi secara
konseptual merupakan kegiatan belajar secara langsung yang didukung oleh
teknologi informasi. Namun, di sisi lain, jika tingkat kepuasan menurun, maka
minat seseorang pelajar juga akan berkurang. Minat yang dibahas berbeda
dengan minat sementara yang sering kali dikenal sebagai keinginan sesaat.
Perbedaannya adalah minat yang sebenarnya lebih stabil dan dapat bertahan
lama dalam diri seseorang. Meskipun keinginan sesaat bisa menjadi
pendorong awal, seperti halnya minat, tetapi seiring waktu atau perkembangan
zaman, keinginan tersebut bisa surut karena pemicu yang ada hanya sebuah
contoh atau kebiasaan yang bersifat sementara. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh ahli dan literatur sebelumnya, teknologi informasi yang
diterapkan dalam media pembelajaran tidak hanya terbatas pada tulisan-
tulisan yang membosankan, tetapi juga mampu menghadirkan gambar-gambar
dan suara yang dapat menarik perhatian siswa dalam proses belajar.

Dalam proses pembelajaran, media memiliki peran yang sangat penting,
karena ketidakjelasan materi yang disampaikan bisa dibantu dengan
menggunakan media sebagai perantara. Kompleksitas suatu materi yang akan
diajarkan oleh guru kepada siswa bisa disederhanakan dengan bantuan media.
Media berfungsi sebagai alat bantu pengajaran dan pembelajaran, yang
mencakup semua alat- alat yang dapat mendukung siswa dalam belajar agar
proses tersebut menjadi lebih efektif dan efisien. Dengan adanya alat bantu
ini, diharapkan prose pembelajaran yang dilaksanakan menjadi lebih menarik,
konkret, mudah dipahami, serta lebih hemat waktu dan energi, sehingga hasil
belajar dapat memiliki makna yang lebih. Pemanfaatan komputer dalam
proses belajar dapat memberikan banyak kesempatan bagi siswa untuk
meningkatkan keterlibatan mereka dalam pembelajaran interaktif,
mengembangkan kemampuan berpikir secara kritis, meningkatkan
keterampilan praktis, serta menambah minat dan motivasi untuk belajar.
Kondisi seperti ini pastinya akan berpengaruh positif terhadap perkembangan
kemampuan berpikir dan keterampilan hidup siswa.
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BAB 19 INTEGRASI LITERASI DAN
NUMERASI DALAM

PEMBELAJARAN

Lasmi Hartati, S.Pd., M.Pd.
Universitas Bangka Belitung

A. PENDAHULUAN

Di tengah derasnya arus informasi dan tuntutan keterampilan abad ke-21
yang semakin kompleks, sistem pendidikan ditantang untuk tidak hanya
mentransfer pengetahuan, tetapi juga membekali peserta didik dengan
kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah, dan beradaptasi. Dalam
konteks ini, dua pilar fundamental pembelajaran literasi dan numerasi
seringkali dipandang sebagai entitas yang terpisah, diajarkan dalam silabus
yang berbeda, dan dinilai secara independen. Namun, pemahaman yang lebih
mendalam mengungkapkan bahwa kedua kemampuan ini sejatinya saling
terkait erat, bagaikan dua sisi mata uang yang esensial untuk membentuk
individu yang cakap dan berdaya saing.

Literasi, dalam makna yang luas, melampaui sekadar kemampuan
membaca dan menulis. Literasi mencakup kapabilitas untuk memahami,
menafsirkan, mengevaluasi, dan menggunakan informasi dari berbagai
sumber dan format, baik itu teks tertulis, visual, maupun digital untuk
berpartisipasi aktif dalam masyarakat. Seseorang yang literat mampu
menyaring informasi, mengidentifikasi bias, dan merumuskan argumen yang
koheren. Di sisi lain, numerasi adalah kemampuan untuk memahami,
menggunakan, dan menafsirkan angka, data, pola, dan hubungan kuantitatif
dalam berbagai konteks kehidupan. Ini bukan hanya tentang menghitung,
melainkan juga tentang berpikir secara matematis, bernalar logis, dan
memecahkan masalah yang melibatkan kuantitas.

Secara tradisional, literasi sering dikaitkan dengan mata pelajaran bahasa
dan humaniora, sementara numerasi dengan matematika dan sains. Paradigma
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pemisahan ini, meskipun memiliki tujuannya, kini semakin terasa tidak
relevan dengan realitas dunia nyata. Dalam kehidupan sehari-hari, maupun
dalam lingkungan profesional, kita jarang sekali menghadapi masalah yang
hanya membutuhkan salah satu dari keterampilan tersebut secara eksklusif.
Seorang jurnalis perlu menganalisis statistik survei untuk menulis artikel
investigasi yang kredibel; seorang insinyur harus membaca instruksi teknis
yang kompleks sebelum melakukan perhitungan struktural; bahkan konsumen
biasa perlu memahami persentase diskon atau membaca grafik nutrisi pada
kemasan makanan.

Inilah mengapa integrasi literasi dan numerasi dalam pembelajaran
menjadi sebuah keharusan, bukan lagi sekadar pilihan. Dengan
mengintegrasikan keduanya, kita tidak hanya memperkaya pengalaman
belajar peserta didik, tetapi juga membantu mereka melihat relevansi
pengetahuan dengan kehidupan nyata. Ketika siswa diajarkan untuk membaca
soal cerita matematika dengan pemahaman konteks yang mendalam, atau
untuk mengkomunikasikan hasil analisis data secara efektif melalui tulisan,
mereka tidak hanya menguasai konsep matematis, tetapi juga mempertajam
kemampuan literasi mereka. Sebaliknya, ketika siswa menganalisis data
statistik yang disajikan dalam berita atau mengevaluasi argumen yang
didukung oleh angka dalam sebuah esai, mereka tidak hanya meningkatkan
pemahaman bacaan, tetapi juga mengembangkan penalaran numerik.

Buku chapter ini akan mengeksplorasi secara mendalam bagaimana
literasi dan numerasi dapat diintegrasikan secara efektif dalam berbagai
konteks pembelajaran. Kita akan mengkaji manfaat-manfaat yang bisa dipetik
dari pendekatan integratif ini, mengidentifikasi tantangan yang mungkin
muncul, serta menyajikan strategi dan model pembelajaran praktis yang dapat
diterapkan oleh para pendidik. Tujuan utamanya adalah untuk
mempromosikan pemahaman holistik yang memungkinkan peserta didik tidak
hanya menghafal fakta, tetapi juga berpikir secara kritis, memecahkan
masalah kompleks, dan pada akhirnya, menjadi warga negara yang literat dan
numerat secara komprehensif, siap menghadapi dinamika abad ke-21. Mari
kita mulai perjalanan untuk menciptakan ekosistem pembelajaran yang lebih
kaya dan bermakna.

Meskipun pentingnya literasi dan numerasi telah banyak disosialisasikan
melalui berbagai kebijakan pendidikan nasional, implementasinya di lapangan
masih menghadapi sejumlah tantangan. Salah satu permasalahan utama adalah
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BAB 20 HIGHER ORDER THINKING

SKILLS (HOTS)

Dra. Sitti Hajerah Hasyim, M.Si.
Universitas Negeri Makassar

A. PENDAHULUAN

Higher Order Thinking Skills (HOTS) merupakan keterampilan berpikir
tingkat tinggi yang mencakup kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi,
dan menciptakan sesuatu berdasarkan informasi yang diperoleh. Keterampilan
ini berada pada level atas dalam Taksonomi Bloom, berbeda dengan
keterampilan berpikir tingkat rendah (Lower Order Thinking Skills/LOTS)
seperti mengingat dan memahami. Higher Order Thinking Skills (HOTS)
diperlukan dalam kehidupan nyata karena membantu individu dalam
mengambil keputusan secara logis, menyelesaikan masalah kompleks, serta
berpikir kreatif dan kritis terhadap berbagai situasi.

Kebutuhan akan penguasaan Higher Order Thinking Skills (HOTS)
semakin menonjol di era globalisasi dan revolusi industri 4.0, di mana peserta
didik tidak cukup hanya menghafal atau memahami materi, tetapi juga harus
mampu mengaplikasikan pengetahuannya dalam situasi yang baru dan
menantang. Dalam konteks pendidikan, Higher Order Thinking Skills (HOTS)
menjadi kompetensi utama yang harus dikembangkan karena berkaitan
langsung dengan kesiapan peserta didik menghadapi perubahan sosial,
ekonomi, dan teknologi. Dengan demikian, pembelajaran yang menekankan
pada Higher Order Thinking Skills (HOTS) akan membantu menciptakan
generasi yang adaptif, inovatif, dan mandiri.

Banyak studi menunjukkan bahwa penerapan pendekatan pembelajaran
yang tepat, seperti Problem-Based Learning (PBL), Project-Based Learning
(PjBL), atau Discovery Learning, terbukti mampu meningkatkan kemampuan
Higher Order Thinking Skills (HOTS) peserta didik. Model-model
pembelajaran tersebut dirancang untuk menantang peserta didik berpikir
secara mendalam, mengeksplorasi ide baru, dan menemukan solusi atas
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berbagai permasalahan. Dalam praktiknya, guru perlu mengajukan pertanyaan
tingkat tinggi dan memberikan tugas-tugas terbuka yang mendorong peserta
didik berpikir kritis dan kreatif.

Namun demikian, penerapan Higher Order Thinking Skills (HOTS) dalam
pembelajaran tidak selalu mudah. Terdapat berbagai tantangan yang dihadapi
guru, seperti keterbatasan pemahaman konsep Higher Order Thinking Skills
(HOTS), kurangnya pelatihan pedagogik, hingga terbatasnya sumber belajar
yang mendukung Higher Order Thinking Skills (HOTS). Selain itu,
karakteristik peserta didik yang heterogen dan kebiasaan belajar yang masih
dominan pada hafalan menjadi hambatan tersendiri. Oleh karena itu, penting
untuk membekali pendidik dengan pelatihan yang tepat dan menyediakan
media pembelajaran yang mampu menstimulasi kemampuan berpikir tingkat
tinggi secara sistematis.

Dengan memahami konsep, urgensi, dan tantangan dalam penerapan
Higher Order Thinking Skills (HOTS), pendidik dan lembaga pendidikan
diharapkan mampu merancang pembelajaran yang lebih berkualitas.
Peningkatan kualitas pendidikan tidak hanya ditentukan oleh seberapa banyak
materi yang dikuasai peserta didik, tetapi juga oleh sejauh mana peserta didik
mampu berpikir secara mandiri dan reflektif. Oleh karena itu, integrasi Higher
Order Thinking Skills (HOTS) dalam proses pembelajaran merupakan langkah
strategis untuk menciptakan generasi pembelajar yang siap menghadapi
tantangan masa depan.

B. PERAN HIGHER ORDER THINKING SKILLS (HOTS) DALAM

PEMBELAJARAN ABAD KE-21

Pembelajaran abad ke-21 menekankan pentingnya penguasaan
kompetensi 4C yaitu critical thinking, creativity, collaboration, dan
communication. Dalam konteks ini, Higher Order Thinking Skills (HOTS)
menjadi elemen penting, terutama dalam berpikir kritis dan kreatif. Higher
Order Thinking Skills (HOTS) mencakup tiga domain utama dalam
Taksonomi Bloom yaitu analisis, evaluasi, dan kreasi. Dengan membangun
Higher Order Thinking Skills (HOTS), peserta didik tidak hanya mampu
menghafal informasi tetapi juga mampu memecahkan masalah kompleks dan
menciptakan solusi baru.
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BAB 21 PENGUATAN PENDIDIKAN

KARAKTER

Nuraisyiah, S.Pd., M.Pd.
Universitas Negeri Makassar

Paradigma perubahan pembelajaran Era indutri 4.0 dalam dunia
pendidikan menekan pada kemampuan kecakapan abad 21 yang harus dimiliki
oleh sumberdaya manusia. Kecakapan tersebut diharapkan dapat mendorong
terbentuknya kemampuan abad 21 dan perubahan paradigma pembelajaran di
dalam kelas. Dimana pembelajaran teacher-centered berubah menjadi
student-centered. Paradigma pembelajaran ini menekankan pada peserta didik
untuk dapat belajar lebih banyak dan guru sebagai fasilitator dalam
pembelajaran. Kecakapan abad 21 yang harus dimiliki oleh siswa diantaranya
kualitas karakter. Kualitas karakter tersebut berupa pendidikan karakter yang
bertujuan untuk mengembangkan nilai-nilai karakter siswa. Pendidikan
karakter diharapkan dapat membekali siswa dengan kemampuan untuk
beradaptasi dalam lingkungan yang dinamis.

Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai kepada
siswa yang membantu mereka menjadi insan kamil. Nilai-nilai ini termasuk
pengetahuan, kesadaran, dan keinginan untuk menerapkan nilai-nilai tersebut
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, orang lain, dan negara. Salah
satu cara sekolah mendukung tujuan Pendidikan Nasional adalah dengan
membentuk karakter siswa dalam lingkungan pendidikan. Tidak hanya guru
yang memiliki peran penting dalam membentuk karakter siswa di sekolah,
tetapi orang tua juga memiliki peran yang lebih besar karena keluarga
merupakan pembentukan karakter utama seorang anak. Oleh karena itu, orang
tua dan guru dapat bekerja sama dengan baik untuk membangun dan
membentuk karakter siswa.

Tujuan penguatan pendidikan karakter adalah membangun dan
membekali siswa sebagai generasi emas Indonesia tahun 2045. Untuk
mencapai tujuan ini, siswa diberikan 18 standar pembelajaran modern.
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Mereka harus religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri,
demokratis, ingin tahu, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif,
damai, membaca, peduli dengan lingkungan, peduli dengan masyarakat, dan
bertanggung jawab.

A. DEFINISI PENDIDIKAN KARAKTER

Pendidikan karakter di abad ke-21 adalah aspek penting dalam
mempersiapkan siswa untuk sukses baik dalam kehidupan akademis maupun
pribadi mereka. Ini melampaui sekadar mengajarkan mata pelajaran kepada
siswa dan berfokus pada pengembangan nilai-nilai moral dan etika,
keterampilan sosial, dan kecerdasan emosional mereka. Dalam dunia yang
cepat berubah dan saling terhubung saat ini, pendidikan karakter memainkan
peran penting dalam membentuk siswa menjadi individu yang bertanggung
jawab, penuh kasih, dan empatik yang dapat menavigasi dilema etika yang
kompleks dan berkontribusi secara positif kepada masyarakat. Dengan
menanamkan kebajikan seperti kejujuran, rasa hormat, dan integritas,
pendidikan karakter membantu siswa membangun hubungan yang kuat,
membuat keputusan etis, dan menunjukkan kewarganegaraan yang baik. Di
era di mana masalah seperti perundungan siber, keberlanjutan lingkungan, dan
keadilan sosial sangat umum, siswa membutuhkan dasar yang kuat dalam
pendidikan karakter untuk membimbing mereka dalam membuat pilihan yang
bertanggungjawab dan berdiri untuk kebenaran. Pada akhirnya, pendidikan
karakter di abad ke-21 memberdayakan siswa untuk tidak hanya unggul secara
akademis tetapi juga menjalani kehidupan yang memuaskan dan bermakna
sebagai anggota masyarakat yang etis dan penuh kasih.

Empati, kejujuran, dan ketekunan merupakan pendidikan karakter yang
menjadi bekal siswa yang mereka butuhkan untuk menghadapi dunia modern.
Menanamkan dalam diri mereka rasa empati terhadap orang lain, komitmen
terhadap kejujuran dan integritas dalam tindakan mereka, serta ketahanan
untuk mengatasi tantangan dan kemunduran. Melalui pendidikan karakter,
siswa belajar untuk berpikir kritis tentang dampak dari pilihan mereka
terhadap diri mereka sendiri dan orang lain, menumbuhkan rasa tanggung
jawab dan akuntabilitas atas tindakan mereka. Pendekatan holistik terhadap
pendidikan ini tidak hanya menguntungkan siswa secara akademis tetapi juga
mempersiapkan mereka untuk menjadi warga yang penuh perhatian dan
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